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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses
pembelajaran yang terdiri dari metode simulasi, media dan evaluasi pada pelatihan
teknik survival dasar di SAR Darat Gunungkidul.
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan
penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah instruktur, penyelenggara dan
peserta pelatihan teknik survival dasar. Setting penelitian mengambil tempat di
sekertariat SAR Darat Gunungkidul. Metode pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan observasi. Analisis data penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan menurut Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber, metode dan waktu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada pelatihan
teknik survival dasar menggunakan metode simulasi sebagai metode paling utama
yang dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu tahap perencanan, persiapan, pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Metode simulasi telah membentuk sikap tanggungjawab,
kerjasama, cekatan, ketelitian, kepedulian, keberanian dan sikap saling berbagi
pada peserta pelatihan melalui kegiatan membuat bivak, mencari bahan makanan,
membuat api, mencari air dan membuat jerat. Media yang digunakan yaitu papan
tulis, LCD, labtop, powerpoint, foto, gambar, video, koran, buku materi,
ensiklopedi dan instruktur berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai
alat untuk memperjelas materi, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu serta
sebagai alat membangkitkan keinginan peserta untuk belajar dengan baik.
Evaluasi pada pelatihan teknik survival dasar mencakup aspek pengetahuan,
kemampuan dan sikap para peserta pelatihan yang dilaksanakan pada sesi materi
lapangan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara.
Kata kunci: proses pembelajaran, metode simulasi, media, evaluasi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan suatu proses usaha untuk memperoleh suatu
perubahan baik dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.
Belajar tidak dibatasi oleh faktor usia maupun faktor lainnya, dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Manusia tumbuh dan berkembang dengan belajar
tentang berbagai hal untuk bertahan dalam kehidupannya. Selain itu
perubahan-perubahan yang terjadi dari tingkat sederhana sampai tingkat yang
kompleks dalam kehidupan mengharuskan manusia untuk tidak pernah
berhenti belajar.
Belajar erat kaitannya dengan pendidikan, meski berbeda namun tetap
saling terhubung. Sebagai seorang manusia, belajar tanpa henti adalah sesuatu
yang tidak dapat dihindari yang merupakan makna dari pendidikan sepanjang
hayat. Beberapa dasar pikiran pendidikan sepanjang hayat antara lain karena
setiap manusia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan,
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, pendidikan juga menjadi
salah satu cara untuk keluar dari lingkaran kebodohan dan kemelaratan selain
itu perubahan iptek menuntut manusia untuk terus menyesuaikan diri dengan
cara belajar kembali.
Dwi Siswoyo (2011: 155) mengungkapkan bahwa arti lugas
pendidikan sepanjang hayat adalah bahwa pendidikan tidak berhenti hingga
individu menjadi dewasa. Pendidikan sepanjang hayat menjadi semakin
2tinggi urgensinya pada saat ini karena manusia perlu terus menerus
menyesuaikan diri supaya dapat tetap hidup secara wajar dalam lingkungan
masyarakatnya yang selalu berubah. Sisi lain dari pendidikan sepanjang hayat
adalah peluang yang luas bagi seseorang untuk terus belajar agar dapat
meraih keadaan kehidupan yang lebih baik.
Asas pendidikan sepanjang hayat diterapkan dalam semua
penyelenggaraan pendidikan termasuk dalam pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal terselenggara karena berbagai faktor salah satunya
adalah semakin dibutuhkannya berbagai macam keahlian dalam menghadapi
kehidupan yang semakin kompleks dan penuh tuntutan. Keahlian maupun
ketrampilan tertentu dapat dipelajari dari pendidikan nonformal dalam
berbagai bentuk.
Menurut surat keputusan menteri Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan nomor : 079/O/1975 tanggal 17 April 1975, bidang pendidikan
nonformal meliputi pendidikan masyarakat, keolahragaan dan pembinaan
generasi muda (Abu Ahmadi, 2001: 165). Selain itu berdasarkan Undang-
Undang No.20 Tahun 2003, yang dimaksud dengan pendidikan nonformal
adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur formal yang dapat
diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal
diselenggarakan untuk melayani kebutuhan masyarakat sebagai pengganti,
penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam mendukung pendidikan
atau belajar sepanjang hayat (BP Sitepu, 2014: 142)
3Dalam pendidikan nonformal terdapat hal-hal yang sama pentingnya
dengan pendidikan di sekolah seperti bentuk pendidikan, tujuan, sasaran,
pelaksanaan dan sebagainya. Bentuk-bentuk penyelenggaraan pendidikan non
formal meliputi kursus, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar, pelatihan,
keluarga dll. Salah satu bentuk pendidikan non formal terdapat di kabupaten
Gunungkidul berupa pelatihan teknik survival dasar yang diselenggarakan
oleh SAR Darat Gunungkidul.
Pelatihan teknik survival dasar merupakan salah satu pelatihan yang
masih jarang dan berbeda dengan pelatihan lainnya. Adapun tujuan utama
dari penyelenggaraan pelatihan tersebut adalah agar para peserta pelatihan
teknik survival dasar dapat mengetahui dan memahami tentang teknik cara
bertahan hidup (survival dasar). Pelatihan teknik survival dasar lebih
menekankan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan potensi SAR
Darat Gunungkidul yang menjadi peserta pelatihan. Salah satu faktor
penyelenggaraan pelatihan ini yaitu tingginya angka bunuh diri yang terjadi
di Gunungkidul baik dengan cara gantung diri, terjun ke goa/luweng, naik
tower, masuk ke dalam sumur, hilang di sungai saat musim hujan selain itu
untuk membekali para penggiat alam yang sering melakukan kegiatan di alam
bebas.
Kegiatan di alam bebas sangat beresiko terhadap bahaya-bahaya yang
bisa terjadi tanpa diduga dimana saja dan kapan saja. Bahaya-bahaya yang
mungkin terjadi saat melakukan kegiatan di alam bebas bisa terjadi mulai dari
hal yang kecil seperti dehidrasi, terkilir, kram, hingga bahaya yang lebih
4besar seperti digigit ular, terkena tumbuhan beracun, hypothermia dan bahaya
lainnya yang bisa berakibat fatal. Untuk menghadapi resiko yang mungkin
terjadi diperlukan pengetahuan dan keahlian khusus yang cukup. Pelatihan
yang diselenggarakan oleh tim SAR Darat tidak hanya mencakup pada teknik
survival dasar saja, terdapat pelatihan single rope technique, water rescue,
cave rescue dan komunikasi. Tahun 2005 pelatihan mulai diselenggarakan
namun belum terjadwal secara rutin dan belum terpilah. Program-program
pelatihan seperti water rescue, cave rescue dan komunikasi dilaksanakan
dalam satu pelatihan dan baru terpilah mulai Tahun 2010.
Berbagai program pelatihan yang diselenggarakan oleh SAR Darat
Gunungkidul pada awalnya mendapatkan respon yang kurang maksimal dari
peserta pelatihan. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu minimnya
media yang digunakan, materi pelatihan sulit dipahami oleh peserta,
instruktur hanya menerapkan 1-2 jenis metode dan metode yang diterapkan
kurang sesuai dengan tujuan pelatihan, lingkungan belajar yang tidak
kondusif, tidak adanya evaluasi sehingga tujuan pelatihan tidak tercapai dan
peserta tidak merasakan manfaat dari pelatihan. Sulitnya memahami materi
pelatihan menjadikan peserta belum mampu menguasai keterampilan dari
pelatihan. Faktor-faktor tersebut menjadi acuan bagi pihak penyelenggara
pelatihan untuk mencari solusi dan membuat perencanaan dengan lebih baik
bagi pelatihan selanjutnya.
Pelatihan teknik survival dasar mengutamakan kemampuan dan
keterampilan peserta pelatihan sehingga pihak penyelenggara dan instruktur
5merancang pelatihan dengan menggunakan metode dan media yang paling
tepat agar tujuan pelatihan tercapai. Permasalahan dalam proses pembelajaran
yaitu peserta sulit memahami dan menguasai materi diatasi dengan
merancang metode yang tepat dan sesuai. Adapun metode yang paling utama
dari pelatihan teknik survival dasar adalah metode simulasi. Metode simulasi
diterapkan oleh instruktur karena dapat membentuk kompetensi kemampuan
dan keterampilan peserta, selain itu metode simulasi dapat digunakan untuk
membentuk aspek-aspek afektif seperti toleransi, kepedulian, kerjasama,
ketelitian, cekatan dan tanggungjawab yang harus dimiliki oleh setiap potensi
SAR Darat Gunungkidul.
Pada tahun 2013, pelatihan teknik survival dasar diadakan bulan
Oktober-November. Tahun 2014 bulan Mei-Juni dan untuk tahun 2015 pada
bulan Agustus hingga bulan September. Pelatihan diadakan selama 5-7
minggu dengan kuota peserta yang terbatas yaitu 20 orang. Kuota yang
dibatasi tersebut untuk mendapatkan pelatihan yang efektif dan efisien baik
bagi peserta maupun pelatih. Peserta pelatihan berasal dari beberapa
organisasi di Gunungkidul seperti pramuka Saka Bhayangkara, siswa pecinta
alam, dewan ambalan dan komunitas panjat tebing di Kabupaten
Gunungkidul.
Pelatihan teknik survival dasar yang diselenggarakan secara rutin
setiap tahunnya telah memberikan manfaat positif khususnya bagi para
peserta. Keberhasilan pelatihan teknik survival dasar tidak terlepas dari
metode yang diterapkan oleh instruktur, berbagai jenis media yang digunakan
6serta evaluasi yang telah dilaksanakan. Mengingat pentingnya metode, media
dan evaluasi maka peneliti tertarik untuk mengetahui secara lebih mendalam
tentang proses pembelajaran pada pelatihan teknik survival dasar dengan
judul Proses Pembelajaran pada Pelatihan Teknik Survival Dasar di SAR
Darat Gunungkidul.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut yaitu :
1. Tingginya angka bunuh diri yang terjadi di Gunungkidul baik dengan cara
gantung diri, terjun ke goa/luweng, naik tower, masuk ke dalam sumur,
hilang di sungai saat musim hujan
2. Kegiatan di alam bebas sangat beresiko terhadap bahaya-bahaya yang bisa
terjadi tanpa diduga.
3. Beberapa proses pembelajaran pada pelatihan kurang mendapatkan respon
maksimal karena minimnya media yang digunakan, materi pelatihan sulit
dipahami oleh peserta, instruktur hanya menerapkan 1-2 jenis metode dan
metode yang diterapkan kurang sesuai dengan tujuan pelatihan, lingkungan
belajar yang tidak kondusif, tidak adanya evaluasi sehingga tujuan pelatihan
tidak tercapai dan peserta tidak merasakan manfaat dari pelatihan.
4. Peserta sulit memahami materi dan belum mampu menguasai keterampilan
pelatihan.
7C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka penelitian ini dibatasi pada proses pembelajaran yang terdiri dari metode,
media dan evaluasi pada pelatihan teknik survival dasar di SAR Darat
Gunungkidul.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut : Bagaimana proses pembelajaran pada pelatihan teknik
survival dasar di SAR Darat Gunungkidul?
E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses pembelajaran yang terdapat pada pelatihan teknik
survival di SAR Darat Gunungkidul.
F. Manfaat penelitian




Penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan suatu
proses pembelajaran khususnya mengenai metode, media, evaluasi dan
manfaat dari suatu proses pelatihan.
b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan referensi dan tambahan pengetahuan
mengenai proses pembelajaran pelaksanaan suatu pelatihan.
c. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan
wawasan serta penelitian berikutnya.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu,
khususnya tentang aspek metode, media, evaluasi dan manfaat dari proses
pembelajaran dalam suatu pelatihan.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian tentang Proses Pembelajaran
1. Pengertian Proses Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang
mempunyai peran dalam menentukan tingkat keberhasilan pebelajar. Dari
proses pembelajaran akan terjadi sebuah hubungan timbal balik antara
guru dan murid maupun instruktur dengan peserta. Untuk melakukan
sebuah proses terlebih dahulu harus dipahami pengertian dari kata
pembelajaran.
Eveline Siregar dkk (2011: 13-76) menyatakan bahwa :
“pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara
sengaja, terarah dan terencana dengan tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan serta
pelaksanaannya terkendali dengan maksud agar terjadi belajar
pada diri seseorang.”
Pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu proses yang :
a. Berpusat pada peserta didik
b. Dapat membentuk konsep diri positif
c. Dapat meningkatkan derajat pemahaman peserta didik
d. Dapat mencegah terjadinya verbalisme
e. Memungkinkan peserta didik sebagai subjek belajar
Sementara itu Jamil Suprihatiningrum (2013: 80-81) menyatakan
bahwa proses pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atas
unsur yang terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya
berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Dalam proses
pembelajaran, ada kegiatan belajar yang dilakukan oleh pebelajar dan ada
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pendidik, yang berlangsung secara
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bersama-sama sehingga terjadi interaksi komunikasi aktif antara pebelajar
dan pendidik.
Selain itu, proses pembelajaran menurut Dunkin dan Biddle
(1974: 38) dalam Syaiful Sagala (2006: 63-65) berada pada empat variabel
interaksi yaitu variabel pertanda berupa pendidik, variabel konteks berupa
peserta didik, masyarakat, variabel proses berupa interaksi peserta didik
dengan pendidik dan variabel produk berupa perkembangan peserta didik
dalam jangka pendek maupun panjang. Aktivitas pada proses
pembelajaran terjadi dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam
suasana interaksi edukatif yaitu interaksi yang sadar akan tujuan artinya
interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya
adalah untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan serangkaian
aktifitas/kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari
suatu kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang
sistematis serta melibatkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
yang dilakukan secara sadar dan terencana.
2. Komponen-komponen dalam Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar apabila tidak
didukung dengan komponen-komponen pembelajaran. Komponen dalam
pembelajaran sangat penting keberadaannya karena dengan pembelajaran
11
diharapkan perilaku pebelajar akan berubah ke arah yang positif dan
diharapkan dengan adanya proses belajar mengajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada diri pebelajar.
Rusman (2011: 1) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan
satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi materi, metode, media
dan evaluasi. Komponen tersebut harus diperhatikan dalam memilih dan
menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Sementara itu Heri Rahyubi (2012: 234)
mengungkapkan bahwa :
“komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa poin
yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal yang
urgen dalam proses belajar mengajar. Komponen pembelajaran
ini antara lain tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa,
metode, materi, alat pembelajaran dan evaluasi.”
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa komponen pembelajaran saling terkait satu sama lain dan tidak
dapat terpisahkan. Pada penelitian ini komponen yang dibahas adalah
metode, media dan evaluasi yang terdapat pada pelatihan teknik survival
dasar. Beberapa komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan sebuah komponen penting
yang diperlukan oleh pendidik untuk mempermudah pelaksanaan
kegiatan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan pembelajaran. Wina
Sanjaya (2006: 60) mengungkapkan bahwa metode adalah komponen
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yang mempunyai fungsi yang sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain
tanpa dapat diimplementasikan melalui metode yang tepat, maka
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses
pencapaian tujuan.
Sementara itu Oemar Hamalik (2007: 62) menyebutkan bahwa
metode pelatihan adalah strategi dan metode yang digunakan dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan kurikulum pelatihan. Metode
pelatihan adalah cara-cara dan teknik komunikasi yang digunakan oleh
pelatih dalam menyajikan dan melaksanakan proses pelatihan.
Syaiful Sagala (2001: 201) menyatakan bahwa hal yang
penting dalam metode ialah bahwa setiap metode pembelajaran yang
digunakan bertalian dengan tujuan belajar yang ingin dicapai. Tujuan
untuk mendidik pebelajar agar dapat memecahkan masalah-masalah
dalam belajarnya memerlukan metode yang berbeda dengan tujuan
mengumpulkan informasi.
Janawi (2013: 70) menjelaskan bahwa metode adalah
seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran. penggunaan metode dalam proses pembelajaran
adalah untuk mengoptimalisasi daya serap para peserta didik dapat
memahami materi yang diberikan dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun metode paling utama yang diterapkan pada
pelatihan teknik survival dasar adalah metode simulasi.
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1) Metode simulasi
Ridwan Abdullah (2014: 172-174) mengungkapkan bahwa metode
simulasi merupakan metode yang menggunakan situasi tiruan agar
pebelajar lebih memahami suatu konsep. Simulasi dilaksanakan
untuk meniru situasi atau peristiwa misalnya keadaan perang dsb.
Metode simulasi mempunyai nilai yang sangat bagus jika dikaitkan
dengan tujuan pendidikan khususnya dalam aspek memahami fakta
dan teori serta aspek menerapkan konsep. Selain itu metode simulasi
dapat digunakan untuk membentuk ketrampilan sesuai dengan hasil
yang diharapkan.
Sementara itu, Wina Sanjaya (2008: 159-160) menyatakan bahwa
simulasi dapat diartikan sebagai cara penyajian pengalaman belajar
dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang
konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu. Kelebihan dari simulasi
antara lain dapat dijadikan sebagai bekal pebelajar dalam
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak. Lain halnya dengan
Hamzah B. Uno (2008: 29-30) yang mengemukakan bahwa proses
simulasi tergantung pada peran fasilitator. Ada empat prinsip yang
harus dipegang oleh fasilitator yaitu :
a) Penjelasan.
Untuk melakukan simulasi pemain harus benar-benar
memahami aturan main, oleh karena itu fasilitator hendaknya
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memberikan penjelasan dengan sejelas-jelasnya tentang aktivitas
yang harus dilakukan berikut konsekuensinya.
b) Mengawasi.
Simulasi dirancang untuk tujuan tertentu dengan aturan dan
prosedur main tertentu, oleh karena itu fasilitator harus
mengawasi proses simulasi sehingga berjalan sebagaimana
seharusnya.
c) Melatih.
Dalam simulasi pemain akan melakukan kesalahan, oleh karena
itu fasilitator harus memberikan saran, petunjuk atau arahan
sehingga memungkinkan mereka tidak melakukan kesalahan
yang sama.
d) Diskusi.
Dalam simulasi, refleksi menjadi sangat penting. Oleh karena
itu, setelah simulasi selesai, fasilitator harus mendiskusikan
beberapa hal seperti seberapa jauh simulasi sudah sesuai dengan
situasi nyata, kesulitan-kesulitan dan manfaat yang diambil dari
simulasi.
Heri Rahyubi (2012: 242) menyatakan bahwa metode
simulasi dapat memperkaya pengetahuan, sikap dan keterampilan
serta pengalaman tidak langsung yang diperlukan dalam menghadapi
berbagai situasi sosial yang problematis. Sementara itu Djudju
Sudjana (2001: 112-114) menjelaskan bahwa di dalam perencanaan
15
penggunaan teknik simulasi terdapat dua hal yang perlu
dipertimbangkan. Pertama, simulasi disusun secara sederhana dan
dapat dilaksanakan oleh peserta sehingga simulasi itu tidak lebih
kompleks dari situasi nyata. Kedua, simulasi itu mesti didasarkan
atas kebutuhan dan tujuan yang dinyatakan oleh para peserta didik.
Beberapa kelebihan metode simulasi yaitu :
a) kegiatan simulasi lebih dekat dengan masalah kehidupan nyata
para peserta didik.
b) dapat mendorong peserta didik untuk berpikir tentang masalah
dalam kehidupan nyata dan berusaha untuk memecahkan.
c) kegiatan belajar lebih menarik karena dihubungkan dengan
peran-peran dalam kehidupan.
d) mendorong tumbuhnya kerjasama para peserta didik dalam
menghadapi masalah.
b. Media pembelajaran
Kata “media” berasal dari kata lain, yaitu bentuk jamak dari
kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara
atau pengantar. Oemar Hamalik (2007: 62-67) menyebutkan bahawa
media adalah berbagai alat dan teknik komunikasi sebagai alat dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, baik oleh pelatih maupun peserta.
Pemilihan dan penggunaan media pelatihan supaya mempertimbangkan
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: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pelatihan, (3) ketersediaan media
itu sendiri, (4) kemampuan pelatih yang akan menggunakannya.
Beberapa diantaranya mengemukakan bahwa media adalah
sebagai berikut :
1) Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru (Schram, 1982).
2) Gagne menyatakan bahwa media merupakan wujud dari adanya
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar.
3) Briggs (1979) menyatakan bahwa media pengajaran adalah alat-alat
fisik untuk menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk buku, film,
rekaman video, dan lain sebagainya.
Asosiasi Pendidikan Nasional mengungkapkan bahwa media
adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual
serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat,
didengar dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan, terdapat
persamaan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta sehingga
proses belajar terjadi ( Arief S. Sadiman, 2010: 7)
Berdasarkan pengertian media dari berbagai ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat atau perantara yang
digunakan untuk mendukung suatu proses pembelajaran agar
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meningkatkan efektifitas program pembelajaran. Media hendaklah
dapat menjadi alat penyalur pesan bukan hanya sebagai alat bantu
mengajar. Dengan penggunaan media yang tepat, proses pembelajaran
akan menjadi lebih menarik bagi peserta. Setiap media mempunyai
fungsi yang berbeda. Heri Rahyubi (2012: 248-249) mengungkapkan
fungsi media pembelajaran yaitu :
1) Fungsi edukatif : dapat memberikan pengaruh baik yang
mengandung nilai-nilai pendidikan, memperlancar interaksi antara
guru dengan siswa sehingga aktivitas pembelajaran berjalan lebih
efektif dan efisien.
2) Fungsi sosial : hubungan antara pribadi anak dapat terjalin secara
baik dan sehat.
3) Fungsi ekonomis : efisiensi dalam waktu dan tenaga.
Tiga kelebihan kemampuan media menurut Gerlach & Ely
(1971) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011: 12-14) adalah sebagai
berikut :
1) Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan
menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Melalui
kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret,
difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan
dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.
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2) Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan
kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan
(manipulasi) sesuai keperluan.
3) Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audiens
yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak.
Sementara itu, Oemar Hamalik (2007: 67) mengungkapkan
bahwa penggunaan media dalam proses pelatihan merupakan kebutuhan
dan sekaligus keharusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut :
1) Banyak konsep-konsep dalam bahan pelatihan yang memerlukan
kesamaan persepsi bagi para peserta.
2) Dalam bidang-bidang studi yang disampaikan pada pelatihan
terdapat proses-proses kerja yang sangat lambat, sehingga sulit
dilihat dengan mata, dan dapat ditangkap berkat bantuan media
pembelajaran.
3) Ada pula hal-hal atau kejadian-kejadian yang proses kerjanya
sangat cepat sehingga sangat sulit diamati, misalnya : proses
pembuatan keputusan, sehingga dengan bantuan media seperti film
strip atau slide maka proses tersebut lebih mudah dipelajari.
4) Banyak benda-benda yang terlampau besar sulit dibawa ke ruang
kelas untuk dipelajari, sehingga dengan bantuan model tiruan
barulah benda-benda tersebut dapat dipelajari dengan mudah.
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5) Banyak hal-hal yang abstrak ternyata sulit diamati dengan
penginderaan, misalnya proses berfikir memecahkan masalah dan
ternyata lebih mudah dipelajari dengan bantuan bagan arus atau
media lainnya.
6) Peristiwa masa lampau atau kejadian yang mungkin terjadi pada
masa datang sangat sulit diamati.
7) Banyak pula kejadian sehari-hari yang berkenaan dengan masalah
manajemen yang lebih mudah dipelajari dengan bantuan media
pelatihan.
8) Banyak proses-proses yang harus dikerjakan dalam mempelajari
manajemen, yang memerlukan bantuan media pelatihan agar
menarik perhatian dan minat peserta.
Kemp & Dayton (1985: 3-4) dalam Azhar Arsyad (2011: 21-
23) mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
dampak positif dari penggunaan media sebagai berikut :
1) Penyampaian materi menjadi lebih baku. Setiap pebelajar yang
melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan
yang sama. Meskipun para pendidik menafsirkan materi dengan
cara yang berbeda, dengan penggunaan media beragam hasil
tafsiran dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat
disampaikan kepada pebelajar.
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2) Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan
sebagai penarik perhatian dan membuat pebelajar tetap
memperhatikan.
3) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan apabila integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan.
4) Pembelajaran dapat diberikan dimana saja dan kapan saja.
5) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima pebelajar
dalam hal partisipasi, umpan balik dan penguatan.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa media mempunyai peranan yang sangat
penting dan memberikan dampak positif dalam setiap proses
pembelajaran. Media menjadi sarana pendukung dalam pelatihan teknik
survival dasar guna mencapai tujuan pelatihan. Dengan penggunaan
media, materi pelatihan yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami
oleh para peserta. Media juga memperjelas penyajian materi dan
mengatasi berbagai keterbatasan ruang maupun daya tangkap indera.
Penggunaan media yang tepat dan bervariasi juga dapat digunakan
untuk mengatasi sikap pasif para peserta.
Terdapat jenis-jenis media baik manual maupun digital, namun
hanya beberapa jenis media yang efektief dan efisien untuk digunakan
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dalam suatu pelatihan. Berikut beberapa jenis media yang digunakan
dalam suatu pelatihan menurut Cecep Kustandi (2013: 41-46 ) :
4) Gambar dan foto.
Gambar dan foto merupakan jenis media yang sering digunakan
dan merupakan bahasa yang umum, dapat dimengerti dan dinikmati
oleh semua orang dimana-mana. Gambar/foto berfungsi untuk
menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera
penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan kedalam simbol-
simbol komunikasi visual. Kelebihan media grafis ini ialah bersifat
konkret, lebih realistis dibandingkan media verbal, dapat
memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, murah harganya
dan tidak memerlukan alat khusus dalam penyampaiannya. Selain
itu media grafis mempunyai tujuan untuk menarik perhatian serta
memperjelas materi.
5) Papan tulis dan white board.
Kedua media ini dapat digunakan untuk penyajian tulisan-tulisan
atau sket gambar dengan menggunakan kapur atau spidol untuk
white board baik yang berwarna maupun tidak berwarna. Maksud
dari warna tersebut adalah agar tulisan lebih jelas, menarik dan
dapat berkesan.
Selain jenis media tersebut, berikut jenis media menurut Hujair
AH Sanaky (2013: 119-156) :
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1) Video – VCD.
Gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara, dapat
ditayangkan melalui medium video dan video compact disk (VCD).
Kelebihan media video dan VCD antara lain menyajikan objek
belajar secara konkret, sifatnya audio visual menjadi daya tarik
tersendiri, menambah daya tahan ingatan tentang objek belajar
yang dipelajari, portable dan mudah didistribusikan.
2) Projector LCD.
Projector LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang
digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data dari
komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan datar
seperti tembok, dsb. Projector LCD jenis ini merupakan jenis yang
lebih modern yang dikembangkan dari jenis sebelumnya dengan
fungsi sama yaitu OHP. Beberapa kelebihan LCD antara lain
praktis, memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan dapat
dipergunakan berulang-ulang.
3) Microsoft powerpoint program komputer.
Merupakan salah satu program aplikasi di bawah microsoft office
program komputer dan tampilan ke layar menggunakan bantuan
LCD projector. Keuntungan terbesar dari program ini adalah tidak
perlunya pembelian piranti lunak karena sudah berada di dalam
microsoft office program komputer. Keuntungan lain dari program
ini adalah sederhananya tampilan ikon-ikon dan ikon pembuatan
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presentasi kurang lebih sama dengan ikon-ikon microsoft word
yang sudah dikenal oleh pemakai komputer.
Daryanto (2010: 24-26) menyebutkan beberapa jenis media
cetak yaitu :
1) Surat kabar dan majalah.
Surat kabar dan majalah merupakan media komunikasi masa dalam
bentuk cetak yang sangat berpengaruh bagi masyarakat pembaca
pada umumnya. Fungsi surat kabar dan majalah adalah :
mengandung bahan bacaan hangat dan aktual, memuat data terakhir
tentang hal yang menarik perhatian, memperkaya perbendaharaan
pengetahuan, meningkatkan kemampuan membaca kritis dan
ketrampilan berdiskusi.
2) Ensiklopedi.
Kamus besar yang memuat berbagai peristilahan ilmu pengetahuan
terbaru yang menjadi sumber belajar dan sumber bacaan penunjang
yang penting.
Menurut Zainal Aqib (2013: 54-56) pengelompokan media
oleh para tokoh antara lain :
1) Jenis-jenis media menurut Santoso S. Hamjaya (1985) yaitu media
dengan penggunaan cara massal (televisi, film, slide dan radio),
media dengan penggunaan cara individual (kelas, laboratorium, alat
otoinstruktif, kotak unit instruksional), media dengan penggunaan
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cara konvensional dan media pembelajaran modern (ruang kelas
otomatis, sistem proyeksi berganda, sistem interkomunikasi).
2) Lashin, Pollock & Regeleuth (1992) menyebutkan bahwa jenis
media terdiri dari media berbasis manusia (guru, tutor), media
berbasis cetak (buku dll), media berbasis visual (grafik, peta dll),
serta media berbasis audiovisual (video, film, tv dll).
Berbagai jenis media dari pendapat para ahli menunjukkan
bahwa setiap media mempunyai fungsi yang berbeda. Jenis-jenis media
tersebut merupakan media yang digunakan dalam proses pelaksanaan
pelatihan teknik survival dasar. Berbagai jenis media yang berbeda
digunakan sesuai dengan fungsinya dan disesuaikan dengan materi
yang disampaikan.
c. Evaluasi
Setiap proses pembelajaran dalam pendidikan formal maupun
non formal memerlukan evaluasi untuk menindaklanjuti program
rancangan yang telah dilaksanakan dan apakah tujuan dapat dicapai
sesuai waktu yang ditentukan dalam rancangan. Sugiyono (2002: 111)
menyebutkan bahwa evaluasi pelatihan merupakan proses kegiatan
untuk mengetahui sejauh mana program-program latihan dapat
dilaksanakan, dan sejauh mana tujuan latihan dapat tercapai.
Ikka Kartika (2011: 159) mengungkapkan bahwa evaluasi
pelatihan adalah usaha pengumpulan data dan penjajagan informasi
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untuk mengetahui dan memutuskan cara yang efektif dalam
menggunakan sumber-sumber latihan yang tersedia guna mencapai
tujuan pelatihan secara keseluruhan. Evaluasi pelatihan dapat dilakukan
pada setiap akhir sesi pelatihan, setiap hari dan akhir pelatihan.
Semakin banyak data evaluasi terkumpul semakin baik dokumentasi
data untuk melakukan evaluasi.
Evaluasi merupakan bagian dari program pelatihan yang
intinya bertujuan untuk mengukur keberhasilan program. Oleh karena
itu evaluasi harus masuk dalam perencanaan program pelatihan.
Berdasarkan pengertian evaluasi menurut beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan data
untuk mendapatkan hasil akhir yang dapat digunakan untuk mengetahui
tercapainya tujuan dan keberhasilan suatu program.
Subagio Atmodiwiro (2002: 270) dalam Mustofa Kamil (2010:
58) bahwa tujuan evaluasi pelatihan adalah untuk mengetahui pengaruh
program pelatihan terhadap efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas.
Delivery (2005: 45) dalam Mustofa Kamil (2010: 58) menjelaskan
bahwa tujuan evaluasi pelatihan adalah :
1) Menemukan bagian-bagian mana saja dari suatu pelatihan yang
berhasil mencapai tujuan, serta bagian-bagian mana yang tidak
mencapai tujuan atau kurang berhasil sehingga dibuat langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan.
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2) Mengetahui sejauh mana dampak kegiatan pelatihan terutama yang
berkaitan dengan terjadinya perilaku dikemudian hari.
3) Identifikasi kebutuhan pelatihan untuk merancang dan
merencanakan kegiatan pelatihan selanjutnya.
Dilihat dari fungsi evaluasi tersebut maka setiap pelatihan
wajib melakukan evaluasi karena melalui evaluasi inilah penyelenggara
pelatihan dapat memperbaiki dan menyempurnakan pelatihan hingga
mencapai standar yang diinginkan. Ismet Basuki (2015: 62)
mengungkapkan bahwa terdapat jenis evaluasi non tes berupa observasi
yang merupakan suatu proses berupa observasi dan pencatatan
sistematis tentang perilaku untuk tujuan membuat keputusan tentang
sesuatu program. Observasi dapat berlangsung setiap waktu untuk
membantu membuat keputusan yang dibutuhkan bagi pengajaran yang
efektif.
Sementara itu Susilo Rahardjo (2013: 43-47) menyatakan
bahwa observasi merupakan cara pengumpulan data yang :
1) Dilakukan dengan mengadakan observasi secara langsung sehingga
pengamat dapat dikatakan terlibat langsung secara fisik maupun
psikologis.
2) Observasi tersebut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, terbatas
sebagaimana telah direncanakan.
3) Kegiatan observasi harus direncanakan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.
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4) Observasi tidak dilakukan asal saja melainkan sudah direncanakan
secara sistematis.
Selain tes observasi, Susilo Rahardjo (2013: 133)
mengungkapkan teknik non tes lainnya yaitu wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya telah
dipersiapkan terlebih dahulu oleh interviewer. Teknik nontes dengan
wawancara digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
dari interviewe secara lebih mendalam.
Sementara itu, Wina Sanjaya (2008: 240) menjelaskan tentang
jenis-jenis tes menurut cara pelaksanaannya yaitu tes perbuatan. Tes
perbuatan adalah tes dalam bentuk peragaaan yang cocok digunakan
manakala ingin mengetahui kemampuan dan ketrampilan seseorang
mengenai sesuatu. Dalam pelatihan teknik survival dasar tes perbuatan
digunakan oleh pihak penyelenggara dan instruktur pelatihan untuk
mengetahui kemampuan para peserta setelah mengikuti pelatihan. Tes
perbuatan dilaksanakan pada sesi materi lapangan dimana para peserta
harus mensimulasikan materi yang telah diberikan.
B. Kajian tentang Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan
Menurut Mustofa Kamil (2010: 3) istilah pelatihan merupakan
terjemahan dari kata “training” dalam bahasa Inggris. Secara harfiah kata
“training” adalah “train”, yang berarti : memberi pelajaran dan praktik
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(teaching and practicing), menjadikan berkembang dalam arah yang
dikehendaki (cause to grow in a required direction), persiapan
(preparation), dan praktik (practice).
Pelatihan (training) menurut Tina Afiatin (2013: 13-14)
merupakan salah satu pengembangan sumber daya manusia, selain
pendidikan dan pengembangan. Pelatihan dilakukan untuk membantu
individu agar menjadi individu yang efektif. Dari berbagai pendapat ahli
tersebut dapat dilihat bahwa pelatihan digunakan sebagai salah satu wadah
pengembangan sumber daya manusia sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
Kamus Umum Bahasa Indonesia dalam Ikka Kartika (2011: 8)
menjelaskan bahwa pelatihan diartikan sebagai pelajaran untuk
membiasakan atau memperoleh sesuatu keterampilan. Simamora (1995:
287) dalam Mustofa Kamil (2010: 4) mengartikan pelatihan sebagai
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-
keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang
individu.
Menurut Instruksi Presiden No.15 tahun 1974, pengertian
pelatihan dirumuskan sebagai berikut :
“Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan
di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif
singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih
mengutamakan praktik daripada teori.”
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Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu aktifitas yang sengaja dirancang
untuk meningkatkan keterampilan maupun pengembangan keahlian-
keahlian tertentu dalam waktu yang relatif singkat dengan lebih
mengutamakan praktik.
2. Tujuan Pelatihan
Setiap proses pembelajaran baik dalam suatu lembaga maupun
sekolah formal memiliki tujuan masing-masing. Dale S Beach (1975)
dalam Mustofa Kamil (2010: 10) mengemukakan :
“The objective of training is to achieve a change in the behavior
of those trained” (Tujuan pelatihan adalah untuk memperoleh
perubahan dalam tingkah laku mereka yang dilatih).
Selain untuk memperoleh perubahan dalam tingkah laku,
Moekijat (1981) yang dikutip oleh Mustofa Kamil (2010: 11) mengatakan
bahwa tujuan umum pelatihan adalah untuk :
a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat
diseleseikan dengan lebih cepat dan lebih efektief.
b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat
diseleseikan secara rasional.
c. Untuk mengembangkan sikap sehingga dapat menimbulkan kemajuan
untuk bekerjasama.
Tujuan umum pelatihan dari pendapat Moekijat adalah untuk
pengembangan dari berbagai aspek. Sedangkan menurut Manullang (1978)
yang dikutip oleh Ikka Kartika (2011: 4) pelatihan bertujuan untuk
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memperoleh tiga hal yaitu menambah pengetahuan, menambah
ketrampilan dan merubah sikap. Dengan bertambahnya pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki maka sikap juga dapat berubah menjadi lebih
baik.
Tina Afiatin (2013: 13-14) berpendapat bahwa program pelatihan
dapat memiliki satu atau lebih dari tiga tujuan berikut :
a. Meningkatkan kesadaran individu.
b. Meningkatkan keterampilan individu dalam satu atau lebih
area keahlian.
c. Meningkatkan motivasi individu untuk melakukan
pekerjaannya.
Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan pelatihan pada intinya adalah sebagai salah satu sarana
pengembangan maupun peningkatan, baik dari segi pengetahuan,
ketrampilan maupun sikap individu. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan pelatihan adalah untuk mengembangkan dan
meningkatkan keahlian tertentu, menambah pengetahuan individu
sehingga terjadi perubahan kesadaran dalam sikap maupun tindakan.
Tujuan pelatihan berbeda-beda sesuai dengan program pelatihan yang
dijalankan.
C. Kajian tentang Teknik Survival Dasar
1. Pengertian Teknik Survival Dasar
Yayasan Survival Indonesia. (2001: 1) menjelaskan bahwa
survival berasal dari kata survive yang berarti berhasil/mampu
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mempertahankan diri dari suatu keadaan tertentu. Dalam hal ini
mempertahankan hidup dari suatu keadaan buruk dan kritis. Beberapa
pengaruh yang umumnya timbul dengan sendirinya dan berkaitan dengan
keadaan situasi yang dihadapi oleh yang bersangkutan pada saat survival
seperti :
a. Pengaruh psikologis yag disebabkan karena perasaan terasing, kesepian,
takut, cemas, bosan, tertekan, panik dan putus asa.
b. Pengaruh fisiologis yang disebabkan karena kelelahan, lapar, haus,
sakit, luka dan kurang tidur.
c. Pengaruh lingkungan yang disebabkan karena beratnya medan, hutan
lebat, binatang, panas, dingin, hujan dan angin.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik
survival dasar merupakan cara-cara untuk mempertahankan diri dari suatu
keadaan buruk dan kritis.
2. Tindakan dan Teknik Survival
Komando Pelatihan Lanud Adisutjipto (1992: 10-13) menjelaskan
tindakan yang harus segera dilakukan pada beberapa kondisi kecelakaan
berikut :
a. Salah urat (keseleo)
Membalut bagian yang salah urat dan mengistirahatkan bagian tersebut.
Mendinginkan bagian tersebut akan mencegah bengkak, apabila
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bengkak telah menurun untuk mengurangi sakitnya dengan cara
memanaskkan dan mengangkat bagian yang sakit ke atas.
b. Pencegahan infeksi
Potong kain/pakaian apabila ingin melihat luka. Gunakan bahan steril
dengan baik terhadap luka, ikat secara sempurna tapi tidak terlalu ketat.
c. Terbakar
Luka terbakar adalah salah satu akibat yang sering terjadi pada orang
dalam keadaan survival. Dalam keadaan survival, tutuplah luka dengan
kain yang bersih selain itu cairan dan garam-garam yang masuk ke
dalam tubuh harus dijaga.
d. Gigitan ular
Apabila digigit ular, gunakan tali pengikat dengan ketat untuk
mencegah mengalirnya racun ke arah jantung. Lakukan pemotongan
sejajar dengan anggota badan di tempat gigitan kira-kira ¼ inci
dalamnya dan isap darahnya untuk mengeluarkan racunnya. Selain
pemotongan, lakukan pijatan-pijatan yang keras untuk mendorong
keluarnya racun dan gunakan kompres dingin untuk mengurangi sakit.
e. Frosbite
Radang kedinginan adalah akibat dari membekunya beberapa bagian
tubuh. Lekas masuk ke perlindungan yang hangat bila ada gejala-gejala
radang kedinginan ini.
Sementara itu Yayasan Survival Indonesia (2001: 2-10) Teknik
survival meliputi pengetahuan dan beberapa ketrampilan yang sangat
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berkaitan antara satu dengan lainnya. Kiat yang harus dikuasai dalam
teknik survival dasar adalah cara membuat tempat berlindung (bivak), cara
mendapatkan air, cara mendapatkan makanan, cara membuat api dan cara
membuat jerat.
a. Tempat perlindungan (bivak)
Tujuan membuat tempat perlindungan dalam keadaan darurat
untuk melindungi diri dari faktor-faktor alam dan lingkungan. Bahan
untuk membuat bivak dibagi menjadi 2 golongan yaitu dari alam
(pohon yang utuh mapun yang tumbang, daun-daunan, gua, lubang dll)
dan dari bahan yang dibawa (ponco, jas hujan, parasut, tali dll). Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam membuat bivak yaitu :
1) Bivak jangan sampai bocor
2) Jangan terlalu merusak alam sekitarnya
3) Pilih lokasi yang baik
4) Tempatnya datar
5) Tak tergenang air bila hujan
6) Terlindung langsung dari angin
7) Cukup dekat dengan sumber air
8) Bukan pada jalur lintasan binatang buas
9) Tidak berada di bawah pohon yang lapuk
b. Air
Dalam keadaan survival, air adalah faktor terpenting dari faktor
lainnya. Dengan air orang dapat bertahan hidup kurang lebih sampai 3
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minggu. Jenis-jenis air yang terdapat di hutan tropis Indonesia yaitu air
yang tidak perlu dimurnikan (air hujan, air dari tanaman rambat, air
yang menetes pada batu, dan air yang tertampung pada daun-daun
lebar) dan air yang harus dimurnikan (air yang tergenang, air sungai
besar, air yang didapat dari menggali pasir di daerah pantai, air di
daerah berbatu atau berkapur dan air dari pohon batang pisang.
Sementara itu Komando Pendidikan Lanud Adisutjipto (1992:
47) dalam keadaan survival berikut cara membersihkan air sebelum
minum sebagai berikut :
1) Dengan memasak sampai mendidih paling sedikit 1 menit dalam
keadaan mendidih dan ditambah 1 menit setiap naik 100 ft.
2) Dengan menggunakan alat pembersih air dari persediaan atau dari
survival kit sesuai intruksi.
3) Air hujan yang ditampung secara langsung pada umumnya aman
untuk diminum dan jangan meminum urine atau air laut karena
garamnya terlalu tinggi.
Apabila tidak terdapat sumber air, berikut beberapa area untuk
mendapatkannya :
1) Air dari tanah. Menggali sumber air dari tanah tergantung dari jenis
tanahnya apakah itu karang atau tanah liat, berbatu-batu atau tanah
berpasir.
2) Batu-batuan. Di tanah yang berkarang, lihat pada lubang-lubang
berkarang dan lapisan-lapisannya karena karang-karang limestone
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dan lava mengandung banyak sumber air daripada jenis karang
lainnya.
3) Tanah gembur. Air akan lebih banyak dan mudah didapat pada
tanah-tanah gembur daripada di karang.
c. Makanan
Ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan mengenai
makanan jika dalam keadaan survival adalah :
1) Periksa jumlah makanan.
2) Makanan dibagi menjadi 2 bagian. 2/3 untuk setengah waktu
terisolasi pertama dan 1/3 untuk setengah waktu berikutnya.
3) Hindari makanan yang kering, banyak pati, banyak bumbu dan
daging jika hanya mempunyai sedikit persediaan air.
4) Jangan menghamburkan tenaga.
5) Bila mungkin makan dengan teratur.
6) Mencari makanan dari alam sendiri. Untuk itu perlu mempelajari
botani dan zoologi praktis untuk lebih mengenal jenis-jenis hewan
dan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan darurat
atau obat-obatan.
Secara garis besar tumbuhan dalam materi botani praktis
dibedakan menjadi 2 yaitu :
1) Tumbuhan yang dapat dimakan
Bagian tumbuhan yang dapat dimakan dan memberikan energi
cukup adalah umbi setelah itu baru buah, biji dan daun. Ciri
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tumbuhan yang dapat dimakan adalah bagian tumbuhan yang masih
muda, tidak mengandung getah susu, tidak berbulu, tumbuhan yang
dimakan hewan mamalia dan tumbuhan yang tidak berbau kurang
sedap. Langkah-langkah yang perlu dilakukan apabila akan
memakan tumbuhan :
a) Tumbuhan yang sudah dikenal
b) Makan jangan hanya satu jenis tumbuhan saja
c) Sebaiknya tidak memakan tumbuhan yang buahnya berwarna
norak, karena dikhawatirkan mengandung racun alkaloid
d) Cara makan buah yang belum dikenal adalah dengan
mengoleskan sedikit ke bibir dan tunggu reaksinya. Apabila
tidak ada rasa aneh (panas atau pahit) berarti cukup aman
e) Yang paling baik adalah dengan memasak terlebih dahulu
bagian tumbuhan yang akan dimakan.
Contoh tumbuhan yang dapat dimakan antara lain :
a) Umbi di dalam tanah jenis dari talas, bengkoang, kentang-
kentangan dan paku tanah.
b) Bagian batangnya : umbut muda pisang, rebung bambu, pandan,
sagu empulur batangnya, bigunia.
c) Buah : kismis kelapa, arbei hutan, konyal.
d) Biji : padi, jagung, rumput yeki, biji saninten yang sudah tua.
e) Daun : rasamala, pakis, melinjo, antanan, tespong, poh-pohan.
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2) Tumbuhan obat
Adapun tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat luar maupun
yang dapat dimakan ataupun diminum adalah :
a) Tumbuhan yang dapat dimakan atau diminum antara lain
brotowali, keji beling dan sembung manis.
b) Tumbuhan obat luar untuk luka antara lain getah pohon
kamboja, air rebusan brotowali, daun sambiloto.
c) Tumbuhan beracun antara lain buah aren mentah, getah pohon
paku putih, getah pohon ronggas, kecubung, daun pulus,
rarawean.
d) Tumbuhan berguna lainnya antara lain bambu, rotan, kaktus,
aren, sagu, pisang, lemo, selada air, tespong dsb.
Komando Pendidikan Lanud Adisutjipto (1992: 58-68)
menjelaskan jenis binatang sebagai bahan makanan. Bahan makanan
yang berasal dari binatang akan memberikan nilai makanan yang sangat
baik setiap pound. Sesuatu yang melata, berenang atau terbang
kemungkinan sumber-sumber makanan. Manusia memakan belalang,
ulat-ulat yang tidak berbulu, serangga-serangga yang terdapat di
batang-batang pohon dan kepompong, rayap dan telur-telur semut.
Selain itu berikut cara-cara pencegahan dan peringatan tentang
makanan :
1) Jangan sekali-kali terlalu banyak makan bahan makanan yang
berasal dari tumbuhan yang masih asing.
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2) Ambil sesendok penuh dari bahan makanan tersebut
(dimasak/direbus) dan endapkanlah selama 5 menit di mulut.
Apabila setelah itu tidak terasa panas di mulut/hal yang tidak
mengenakkan kunyahlah. Tunggu 8 jam lamanya dan apabila tidak
sakit makanan ini dianggap dapat dimakan.
3) Rasa pahit, asam tidaklah berarti makanan tersebut beracun tetapi
rasa panas, mabuk, pahit adalah tanda-tanda dari bahaya.
4) Pada umumnya tumbuhan beracun tidak begitu gawat, biji dari
buah-buahan itulah yang beracun sehingga harus berhati-hati
memilih bagian tanaman tersebut.
5) Ingat bahwa beberapa racun dapat disingkirkan dengan measak dan
jika ragu masaklah semua bahan makanan terlebih dahulu.
d. Api
Api sangat diperlukan sebagai penghangat tubuh juga dapat
meningkatkan faktor psikologis dari segi mental maupun emosi.
Membuat api tanpa korek api dengan bahan yang diperlukan berupa
bahan kering yang mudah terbakar. Alat yang diperlukan :
1) Lensa. Caranya dengan menjatuhkan fokuskan pada bahan-bahan
pembakar sehingga menyala, tapi hanya dapat dilakukan saat
matahari bersinar terik.
2) Kayu. Caranya dengan menggesekan dua buah ranting kayu kering
dan keras sehingga panas dan berasap kemudian bubuhkan bahan
penyala hingga terbakar.
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3) Busur dan gurdi. Membuat busur dan gurdi yang kuat dengan
menggunakan tali sepatu, tali parasut atau tali lainnya. Dengan
busur itu gurdikan sebilah kayu keras pada kayu yang lain sehingga
panas dan keluar asap dan taburkan serbuk kayu agar terbakar.
4) Bambu. Dengan cara gesekan bambu yang kering dengan yang lain
sehingga panas dan timbul api. Setelah membuat api dan akan
memasak namun peralatan tidak dimiliki dapat ditempuh dengan
cara masak dengan bambu atau bumbung, batok kelapa atau
tempurung atau masak dalam tanah.
e. Jerat
Bahan-bahannya dari yang dimiliki, biasanya jerat yang dipakai
adalah jerat untuk binatang-binatang yang kecil seperti kelinci, tikus,
burung, rusa. Untuk menangkap ikan dengan pancing yang terbuat dari
logam, peniti atau ranting kayu. Komando Pendidikan Lanud
Adisutjipto (1992: 59-61) menjelaskan bahwa membuat
jepret/perangkap hendaknya dibuat sederhana dalam konstruksi dan
harus dibuat selesai sebelum malam hari. Binatang kecil sejenis marmot
dapat dijepret dimana saja dengan tali yang diletakkan sekitar
lubangnya. Untuk binatang-binatang yang sedang besarnya dapat
ditangkap dengan perangkap mematikan tapi tipe perangkap ini




Suatu set peralatan survival yang umumnya dapat digunakan pada
semua jenis daerah seperti gunung, hutan, pantai, padang pasir dan laut.
Contoh isi survival kit antara lain korek api, lilin, jarum dan benang,
perlengkapan memancing, kaca pembesar, kompas kecil, senter kecil,
kawat jerat, pisau bedah, kotak obat kecil, plester, kawat gergaji, dan jas
hujan (Yayasan Survival Indonesia. 2001: 13)
D. Kajian tentang SAR
1. Pengertian SAR
SAR merupakan singkatan dari Search And Rescue yang
mempunyai arti usaha untuk melakukan percarian, pertolongan dan
penyelamatan terhadap keadaan darurat yang dialami baik manusia
maupun harta benda yang berharga lainnya. SAR merupakan kegiatan
kemanusiaan yang dilakukan secara suka rela dan tanpa pamrih dan
merupakan kewajiban moril bagi setiap individu yang terlatih untuk
melakukan pertolongan terhadap korban musibah secara cepat, tepat dan
efisien dengan memanfaatkan sumber daya/potensi yang ada, baik sarana
dan prasarana maupun manusia yang ada.
2. Perkembangan Organisasi SAR
Semenjak terbentuknya pada Tgl. 28 februari 1972 dan dalam
perkembangannya, organisasi SAR telah mengalami beberapa kali
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perubahan yang di lakukan oleh pemerintah untuk lebih mengoptimalkan
organisasi SAR. Adapun perubahan – perubahan yang pernah dilakukan
adalah :
a. Keppres No. 11 Thn. 1972. di sebutkan bahwa BASARI ( Badan SAR
Indonesia) mempunyai susunan organisasi yang terdiri dari Pimpinan,
Pusat Kordinasi SAR Nasional (PUSARNAS), Pusat Kordinasi
Rescue, Sub–Sub Pusat Kordinasi Rescue serta Unsur – Unsur SAR.
b. Keppres No. 44 Thn. 1974. Di jelaskan antara lain bahwa
PUSARNAS (Pusat SAR Nasional) berada di bawah Departemen
Perhubungan.
c. Keppres No. 28 Thn. 1979 . di jelaskan bahwa BASARI termasuk
anggota BAKORNAS PBA (Badan Koordinasi Nasional
Penanggulangan Bencana Alam).
d. Keppres No. 47 Thn 1979. PUSARNAS diganti menjadi BASARNAS
(Badan SAR Nasional). Perubahan PUSARNAS menjadi
BASARNAS di sertai pula dengan perubahan eselon dari eselon II
menjadi eselon I atau setingkat Direktorat Jenderal. Dan untuk
kelancaran tugas – tugas di lapangan, Menteri perhubungan telah
mengeluarkan instruksi bahwa Kepala BASARNAS ditunjuk sebagai
kuasa ketua BASARI untuk tugas – tugas di lapangan.
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3. Tugas dan Fungsi SAR
Sesuai Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2007 tentang Badan
SAR Nasional, Badan SAR Nasional memiliki tugas membantu Presiden
dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pencarian dan
pertolongan (search and rescue). Adapun fungsi SAR sebagai berikut :
a. Perumusan kebijakan nasionaldan kebijakan umum di bidang SAR
b. Perumusan kebijakan teknis di bidang SAR
c. Koordinasi kebijakan, perencanaandan program di bidang SAR
d. Pembinaan, pengerahan dan pengendalian potensi SAR
e. Pelaksanaan siaga SAR
f. Pelaksanaan tindak awaldan operasi SAR
g. Pengoordinasian potensi SAR dalam pelaksanaan operasi SAR
h. Pendidikan, pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia di
bidang SAR
i. Penelitian dan pengembangan di bidang SAR
j. Pengelolaan data dan informasi dan komunikasi di bidang SAR
k. Pelaksanaan hubungan dan kerja sama di bidang SAR
l. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung
jawab Badan SAR Nasional
m. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum
n. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Badan SAR
Nasional
o. Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bidang SAR
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4. Struktur Organisasi SAR
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor
PER.KBSN-01/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan SAR
Nasional, struktur organisasi Badan SAR Nasional yang telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor PK.15 Tahun 2014
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 684) tentang
perubahan Ketiga atas Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor
PER.KBSN-01/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan SAR
Nasional, dan Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor PK.18
Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Kepala Badan SAR
Nasional Nomor PER.KBSN-01/2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan SAR Nasional terdiri atas :
a. Kepala Badan
Kepala Badan SAR Nasional ditunjuk langsung oleh Presiden
yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Presiden
b. Sekretariat Utama
Sekretariat Utama adalah unsur pembantu pimpinan yang berada
di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan SAR Nasional.
Sekretariat Utama dipimpin oleh Sekretaris Utama yang terdiri atas 3
(tiga) biro yaitu Biro Umum, Biro Perencanaan dan KTLN, serta Biro
Hukum dan Kepegawaian.
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c. Deputi Bidang Potensi SAR
Deputi Bidang Potensi SAR adalah unsur pelaksana sebagian
tugas dan fungsi Badan SAR Nasional di bidang potensi SAR yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan SAR
Nasional. Deputi Bidang Potensi SAR dipimpin oleh deputi yang terdiri
atas 2 (dua) direktorat yaitu Direktorat Sarana dan Prasarana dan
Direktorat Bina Ketenagaan dan Pemasyarakatan SAR
d. Deputi Bidang Operasi SAR
Deputi Bidang Operasi SAR adalah unsur pelaksana sebagian
tugas dan fungsi Badan SAR Nasional di bidang operasi SAR yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan SAR
Nasional. Deputi Bidang Operasi SAR dipimpin oleh deputi yang
terdiri atas 2 (dua) direktorat yaitu Direktorat Operasi dan Latihan dan
Direktorat Komunikasi
e. Pusat Data dan Informasi
Pusat Data dan Informasi adalah unsur penunjang Badan SAR
Nasional yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Badan SAR Nasional melalui Sekretaris Utama. Pusat Data dan
Informasi dipimpin oleh Kepala
f. Inspektorat
Inspektorat adalah unsur pengawasan yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Badan SAR Nasional melalui
Sekretaris Utama. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur.
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g. Unit Pelaksana Teknis
Unit Pelaksana Teknis melaksanakan tugas SAR dan
administratif Badan SAR Nasional di daerah, dibentuk Unit Pelaksana
Teknis yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Badan SAR Nasional.
5. Penyelenggaraan Operasi SAR
Dalam penyelenggaraan operasi SAR, akan dihadapkan dengan
system SAR yakni adanya 3 Fase keadaan darurat (Emergency Phase), 5
Tahap Operasi SAR (SAR Stage) dan 5 Komponen yang menunjang
operasi SAR (SAR Component).
a. Fase Keadaan Darurat
1) Tingkat meragukan (Uncertainty phase – INCERFA), bila pesawat
atau kapal terlambat melapor tiba di tempat tujuan melebihi batas
waktunya.
2) Tingkat mengkhawatirkan (Alert phase – ALERFA), merupakan
kelanjutan dari phase INCERFA atau diketahui pesawat atau kapal
dalam keadaan mengkhawatirkan atau adanya ancaman terhadap
keselamatannya.
3) Tingkat memerlukan bantuan (Distress phase – DISTRESFA)
diketahui penumpang pesawat atau kapal dalam keadaan bahaya dan
memerlukan pertolongan.
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b. Tahap Operasi SAR
1) Tahap menyadari (Awareness Stage), yaitu saat diketahui/disadari
terjadinya keadaan darurat.
2) Tahap tindak awal (Initial Action Stage), saat dilakukan tindakan
awal sebagai respon adanya musibah.
3) Tahap perencanaan operasi (Planning stage), saat dilakukan rencana
operasi yang efektif untuk melaksanakan operasi SAR.
4) Tahap operasi (Operation stage), saat dilakukannya operasi
pencarian dan pertolongan.
5) Tahap pengakhiran operasi (Mission conclusion stage), saat
dinyatakan operasi SAR selesai dan seluruh unsur dikembalikan ke
satuan masing-masing.
c. Komponen SAR
Penyelenggaraan operasi SAR akan berlangsung dengan baik
bila di dukung oleh komponen – komponen SAR yang meliputi
organisasi, fasilitas, komunikasi, medik dan dokumentasi.
1) Organisasi
Dalam lingkup operasi SAR dikenal organisasi operasi yang
berlaku secara internasional. Organisasi ini merupakan organisasi
tugas operasi yang terdiri dari :
a) SAR Coordinator (SC).
SC adalah pejabat yang mempunyai tanggung jawab untuk
menjamin dapat berlangsungnya suatu operasi SAR yang
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efisien dengan menggunakan seluruh potensi SAR yang ada.
SC dapat dijabat oleh Kepala Basarnas, Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I, Bupati Kepala Daerah Tingkat II.
b) SAR Mission Coordinator (SMC).
SMC adalah seseorang atau pejabat yang ditunjuk oleh SC
untuk melaksanakan koordinasi dan pengendalian operasi
SAR. Seorang SMC harus memiliki kualifikasi / kemampuan
komando dan pengendalian serta memahami proses
perencanaan operasi SAR, teknik Search and Rescue. SMC
biasanya menggunakan Sumber Daya Manusia di daerah
kejadian.
c) On Scene Coordinator (OSC).
OSC yang ditunjuk bisa lebih dari 1 orang, tergantung dari
jumlah dan jenis unsur yang dikerahkan, terutama pada operasi
SAR gabungan yang melibatkan darat, laut dan udara serta
apabila lokasi operasi teletak di wilayah perbatasan 2 (dua)
Negara. OSC ditunjuk oleh SMC dan biasanya diambil dari
komandan unsur yang paling senior diantara SRU.
d) SAR Unit (SRU).
SRU adalah unit-unit SAR yang bertugas melaksanakan
kegiatan operasi SAR dilapangan. SRU dapat berupa kapal laut
dan crewnya, pesawat dengan crewnya atau tim darat.
Pemilihan SRU harus berdasarkan pada pertimbangan
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kemampuan unsure dan kualifikasi awaknya. Keberadaan
potensi SAR yang ada di masyarakat yang memiliki kualifikasi
untuk menunjang operasi SAR biasanya ditempatkan pada
SRU ini.
2) Fasilitas
Fasilitas SAR dapat merupakan fasilitas milik pemerintah, swasta
maupun perorangan. Pemilihan fasilitas berdasarkan atas
kemampuan operasional dan latihan serta pengalaman awaknya.
Hingga saat ini Basarnas instansi yang menangani SAR di
Indonesia masih banyak menggunakan fasilitas yang dimiliki TNI
AU, TNI AL untuk mendukung kegiatan operasi SAR.
3) Komunikasi
Komunikasi merupakan tulang punggung dari seluruh sistim SAR.
Fungsi komunikasi meliputi pengindraan / diteksi dini, koordinasi,
komando dan pengandalian administrasi / logistic. Dalam
pelaksanaan fungsi peringatan dini ini Basarnas, instansi yang
menangani SAR di Indonesia menggunakan satelit Cospas / Sarsat,
khusus untuk menangani pesawat terbang yang membawa ELT
(Emergency Locater Terminal) dan kapal-kapal laut yang
membawa EPIRB (Emergency Positioning Indicator Radio
Beacon). Lokasi stasiun Cospas / Sarsat disebut LUT (Lokal User
Terminal) yang berada di Jakarta dan Ambon, menggunakan
saluran teristrial dan radio yang berhubungan dengan ATC dan
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SROP. Untuk fungsi koordinasi terutama informasi data Basarnas
menggunakan SAROIMS (SAR Operation Information Managemet
System) dengan memanfaatkan teknologi V-Sat, yang dipasang di
kantor-kantor SAR dan dihubungkan dengan kantor pusat. Fungsi
kodal sebagian besar menggunakan peralatan komunikasi yang ada
di unsur-unsur TNI. Untuk fungsi Administrasi Logistik digunakan
saluran radio dan telepon dengan memanfaatkan faxsimili.
4) Perawatan Darurat (Emergency Care)
Perawatan darurat terlaksana dengan persyaratan kemampuan
sebagai berikut :
a) Personil SAR terlatih dalam penanganan darurat (Medical First
Responder)
b) Tersedia transportasi korban.
c) Tersedia fasilitas medis untuk perawatan korban.
5) Dokumentasi
Dokumentasi meliputi pencatatan informasi dan data dalam format
tertentu sehingga memudahkan pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan. Data-data yang tersusun dengan baik akan memudahkan
pengambilan keputusan.
E. Kerangka Berpikir
Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia untuk terus
mengembangkan kemampuan diri dan untuk mempertahankan kehidupan.
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Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sebagai seorang
manusia, belajar tanpa henti adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari yang
merupakan makna dari pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan mempunyai
arti yang penting bagi kemajuan dan perkembangan hidup manusia. Melalui
pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuan dirinya dengan
terus belajar untuk meningkatkan kualitas diri dan memperbaiki kualitas
kehidupannya.
Pendidikan sepanjang hayat dapat diterapkan di semua tempat,
wadah dari pendidikan sepanjang hayat yang dikenal saat ini yaitu pendidikan
formal dan non formal. Pendidikan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan diri menjadi salah satu faktor pendidikan non formal. Terdapat
berbagai macam wadah dari pendidikan non formal seperti kursus, pelatihan,
kelompok belajar dll. Salah satunya adalah pelatihan teknik survival dasar
yang diselenggarakan oleh SAR Darat Gunungkidul yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan diri anggotanya. Pelatihan ini
bersifat nonformal karena diadakan di luar sekolah formal. Salah satu faktor
pelaksanaan pelatihan adalah semakin banyaknya angka bunuh diri dan
kecelakaan di Kabupaten Gunungkidul serta meningkatnya minat untuk
melakukan kegiatan di alam bebas.
Pelatihan teknik survival dasar lebih menekankan pada kemampuan,
keterampilan dan sikap peserta sehingga metode simulasi menjadi metode
yang dipilih untuk diterapkan. Metode simulasi dipilih karena sesuai dengan
tujuan pelatihan dan sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan serta
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membentuk sikap para peserta pelatihan. Selain metode simulasi, media
pembelejaran digunakan untuk membantu instruktur dalam menyampaikan
materi dan mempermudah peserta dalam memahami materi. Media
pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan.
Sementara itu untuk dapat mengetahui keberhasilan pelatihan dan
kemampuan peserta, harus dilakukan evaluasi. Evaluasi juga dapat digunakan
untuk mengetahui efisiensi dari pelaksanaan metode simulasi dan penggunaan
media.
Metode, media dan evaluasi merupakan komponen pembelajaran
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Namun, sebelum menerapkan
metode simulasi, menggunakan media dan melakukan evaluasi pihak
penyelenggara harus membuat perencanaan yang matang agar pelatihan
berjalan lancar dan efektif. Sehubungan dengan pentingnya metode simulasi,
media dan evaluasi tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul
Proses Pembelajaran pada Pelatihan Teknik Survival Dasar di SAR Darat
Gunungkidul.
F. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian dari Putri Rahmawati (2012) dengan judul “Pelaksanaan
Outbound Sebagai Media Pembelajaran Untuk Melestarikan Budaya Lokal
Di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon, Bantul”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan outbound
sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya yang disebabkan
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oleh memudarnya kebudayaan lokal khususnya permainan tradisional di
Yayasan Among Siwi Pandes, Panggungharjo, Sewon, Bantul. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi. Subjek penelitian meliputi, masyarakat yang
terlibat dalam outbound, pengelola outbound, dan peserta. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan outbound terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan
outbound dimulai dengan kegiatan perencanaan yaitu merencanakan
pembelajaran, materi, strategi pebelajaran dan sarana prasarana. Tahap
pelaksanaan kegiatan yaitu kegiatan upacara penyambutan, bermain tanpa
alat, susur sawah serta menangkap ikan. Tahap evaluasi yaitu
mengidentifikasi hambatan pelaksanaan program.
2. Penelitian dari Fitri Ayu Puspita (2012) dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Dalam Menyiapkan Teknisi Handphone
Bagi Remaja Putus Sekolah di Balai Latihan Kerja (BLK) Sleman
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1)
pelaksanaan Diklat teknisi handphone bagi remaja yang putus sekolah di
Balai Latihan Kerja Sleman Yogyakarta. 2) faktor pendukung dan
penghambat dalam Diklat. 3) keberhasilan program Diklat. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
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penelitian ini adalah pengelola, instruktur, dan peserta diklat.
Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah display data,
reduksi data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : 1) pelaksanaan diklat antara lain : a) persiapan rekruitmen peserta
dilakukan melalui sosialisasi dan menyebar pamflet di wilayah kabupaten
Sleman, b) pelaksanaan pemilihan materi, metode dan strategi
pembelajaran dilakukan secara tepat oleh instruktur sehingga tercipta
interaksi belajar yang baik, c) evaluasi dilakukan melalui dua cara yaitu uji
teori dan praktek. 2) faktor pendukung yaitu : a) adanya motivasi dan
kesungguhan diri dari peserta diklat, b) lingkungan yang kondusif untuk
proses pembelajaran, c) adanya sarana dan prasarana yang menunjang.
Faktor penghambat yaitu : a) dana yang digunakan untuk pelatihan masih





Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan penelitian studi kasus. Menurut Nusa Putra (2012: 71) penelitian
bersifat deskriptif artinya hasil eksplorasi atas subjek penelitian atau para
partisipan melalui pengamatan dengan semua variannya, dan wawancara
mendalam. Deskripsi mengharuskan si peneliti menggambarkan secara rinci,
lengkap dan mendalam hasil wawancara, pengamatan dan focus group
discussion (FGD). Imam Gunawan (2014: 116) menyatakan bahwa :
“studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari,
menerangkan atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya
secara natural tanpa adanya intervensi pihak luar. Menurut Salim
(2006) pada intinya studi kasus berusaha untuk menyoroti suatu
keputusan atau seperangkat keputusan, mengapa keputusan itu
diambil, bagaimana diterapkan dan apakah hasilnya.”
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif melalui
metode wawancara dan observasi sehingga data dan informasi yang diperoleh
tidak berwujud angka dan analisisnya berdasarkan pada prinsip logika.
Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka dalam penelitian ini lebih
mendeskripsikan proses pembelajaran yang terdiri dari metode, media dan
evaluasi pada pelaksanaan pelatihan teknik survival dasar.
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B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2015 sampai bulan
November 2015, tempat penelitian dilaksanakan di sekertariat SAR Darat
Gunungkidul.
C. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 152), subjek penelitian adalah
sumber data yang berwujud benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel
penelitian yang dipermasalahkan melekat. Sumber data berupa orang yaitu
sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban lisan melalui
wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
Penentuan subjek penelitian ini juga didasarkan pada pendapat
Suhartini (2010:67) yang menyatakan bahwa literatur penelitian kualitatif
tidak merekomendasikan berapa jumlah informan, tetapi hanya
merekomendasikan prinsip bahwa yang terpenting adalah kualitas dari
informasi dan data yang dihasilkan dari informan, yang mampu memenuhi
tujuan riset, bukan besarnya jumlah informan.
Pada penelitian ini, peneliti lebih mengutamakan kualitas informan
dalam memberikan informasi mengenai proses pembelajaran pada pelatihan
teknik survival. Subjek penelitian ini yaitu instruktur, penyelenggara dan
peserta pelatihan. Alasan pemilihan subjek tersebut, karena instruktur,
penyelenggara dan peserta adalah pihak yang terlibat langsung dalam
pelatihan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010: 224), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi dan wawancara.
1. Observasi
Menurut Jonathan (2006: 224), kegiatan observasi meliputi
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku,
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi
dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi
sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi
yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang
diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan
hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah diketemukan,
maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung kondisi yang terjadi selama pelaksanaan pelatihan teknik
survival dasar, baik kondisi fisik maupun perilaku yang terjadi selama
berlangsungnya penelitian.
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Tabel 1. Kisi-kisi observasi
No. Komponen Aspek yang diobservasi
1. Perencanaan a. Perencanaan sebelum metode simulasi
dilaksanakan
b. Persiapan penggunaan media pembelajaran
c. Perencanaan evaluasi
2. Pelaksanaan a. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan
b. Materi pelatihan relevan dan mudah dipahami
c. Pelatihan menggunakan metode simulasi dan
berbagai jenis media
d. Metode simulasi dapat membentuk kemampuan,
keterampilan dan sikap peserta
e. Evaluasi sesuai tujuan pelatihan
2. Wawancara
Menurut Deddy Mulyana (2013: 180) wawancara adalah bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Sementara itu,
Jonathan (2006: 225) mengemukakan bahwa keunggulan wawancara ialah
memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak.
Wawancara dilakukan peneliti untuk menggali sebanyak mungkin
data dan informasi dari semua pelaku yang terkait pelaksanaan pelatihan
teknik survival dasar. Proses wawancara dalam penelitian ini adalah
dengan tanya jawab menggunakan pedoman wawancara yang berbentuk
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada penyelenggara, instruktur
dan peserta pelatihan teknik survival dasar di SAR Darat Gunungkidul.
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Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang
bagaimana pelaksanaan pelatihan dan proses pembelajarannya.
Tabel 2. Kisi-kisi wawancara
No. Komponen Aspek yang ditanyakan
1. Latar belakang a. Metode simulasi
b. Media yang digunakan
c. Pelaksanaan evaluasi
2. Perencanaan Perencanaan proses pembelajaran menggunakan
metode simulasi, media dan pelaksanaan evaluasi
3. Pelaksanaan a. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan
b. Materi pelatihan relevan dan mudah dipahami
c. Pelatihan menggunakan metode simulasi dan
berbagai jenis media
d. Metode simulasi mampu membentuk
kemampuan, keterampilan dan sikap peserta
e. Evaluasi sesuai tujuan pelatihan
Dari kedua teknik pengumpulan data di atas, dapat dijadikan tabel
kisi-kisi penelitian sebagai berikut :
Tabel 3. Kisi-kisi penelitian








































E. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2009: 244-245) mengemukakan bahwa analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah
selesai di lapangan.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang tujuannya mendeskripsikan
mengenai situasi dan kejadian-kejadian. Dalam penelitian ini
60
mendeskripsikan mengenai proses pembelajaran pada pelatihan teknik
survival dasar di SAR Darat Gunungkidul. Sesuai dengan teknik tersebut,
maka peneliti mengacu pada beberapa tahapan menurut Miles and Huberman
(1984) dalam Sugiyono (2009: 246-253) yaitu :
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data melalui wawancara terhadap sumber dan kemudian
observasi langsung di lapangan untuk menunjang penelitian yang
dilakukan agar mendapat informasi yang diharapkan.
2. Reduksi data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
3. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya untuk mempermudah memahami
apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa




Dari data yang telah direduksi dan disajikan, selanjutnya adalah
membuat kesimpulan yang didukung oleh bukti yang valid dan konsisten
pada tahap pengumpulan data.
F. Uji Keabsahan Data
Menurut Sugiyono, (2009: 273) uji keabsahan data salah satunya
dengan teknik triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu.
Nusa Putra (2011: 189) mengungkapkan bahwa triangulasi dikenal
dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam
sumber, teknik dan waktu. Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari
satu sumber untuk memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam
teknik berarti penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan
apakah datanya benar. Beragam waktu berarti memeriksa keterangan dari
sumber yang sama pada waktu yang berbeda.
Peneliti menggunakan teknik triangulasi yang dilakukan dengan tiga
strategi yaitu sumber, metode dan waktu. Triangulasi metode/teknik dengan
menggunakan cara wawancara, observasi dan analisis dokumen. Peneliti
menggunakan data yang didapat lebih dari satu sumber untuk mendapatkan
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data yang valid. Selain itu, dengan menggunakan berbagai metode yang
berbeda dan menggali data di waktu yang berbeda-beda.
Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2009: 268-269),
temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada
kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Profil SAR Darat Gunungkidul
a. Latar Belakang Berdirinya SAR Darat Gunungkidul
Berdasarkan hasil penelitian, SAR Darat Gunungkidul
merupakan organisasi nirlaba himpunan dari pemuda pemudi
Gunungkidul yang bergerak di bidang penyelamatan dan evakuasi
korban. Berdiri tanggal 18 Oktober 2003. Sejak tahun 2003-2011 diberi
tugas oleh Kantor Kesatuan Bangsa Perlindungan Masyarakat
(Kesbanglinmas) kabupaten Gunungkidul sebagai tim penyelamatan
dan evakuasi medan sulit apabila terjadi kecelakaan di darat (lokasi
kejadian : goa, gunung, sungai, tebing, sumur). Dengan berdirinya
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kabupaten
Gunungkidul pada tahun 2012, SAR Darat Gunungkidul berpindah
tugas dari Kantor Kesatuan Bangsa Perlindungan Masyarakat
(Kesbanglinmas) ke Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
menjadi salah satu tim reaksi cepat penanggulangan bencana hingga
saat ini.
b. Visi dan Misi SAR Darat Gunungkidul
SAR Darat Gunungkidul sebagai organisasi yang bergerak di
bidang kemanusiaan mempunyai visi dan misi yaitu :
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1) Visi : Mengumpulkan semua unsur generasi muda untuk
menumbuhkembangkan rasa sosial kemanusiaan khususnya di
wilayah kabupaten Gunungkidul.
2) Misi : Menolong sepenuh hati
3) Motto : Mengabdi untuk negeri menolong sepenuh hati
SAR Darat Gunungkidul merupakan sebuah organisasi yang
bergerak di bidang kemanusiaan dengan sepenuh hati. Selain itu SAR
Darat Gunungkidul juga peduli terhadap jiwa sosial para generasi muda
khususnya di kabupaten Gunungkidul sehingga ke depannya para
generasi muda dapat menjadi potensi yang akan meneruskan tujuan
mulia SAR Darat Gunungkidul untuk kemanusiaan.
c. Tujuan dan Sasaran SAR Darat Gunungkidul
1) Tujuan
Memberikan pertolongan pada masyarakat Gunungkidul khususnya
dengan sepenuh hati
2) Sasaran
Sasaran keanggotaan SAR Darat Gunungkidul adalah pemuda pemudi
Gunungkidul dari berbagai elemen baik itu mhasiswa, pelajar, atlit
panjat tebing, organisasi pecinta alam, organisasi masyarakat ataupun
masyarakat umum.
d. Program Pelatihan di SAR Darat Gunungkidul
Adapun jenis program pelatihan yang diadakan di SAR Darat
Gunungkidul diantaranya adalah program pelatihan teknik survival
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dasar, single rope technique, water rescue, cave rescue dan komunikasi.
Program pelatihan teknik survival dasar merupakan program pelatihan
yang rutin diadakan satu kali setiap tahun. Materi pada pelatihan
tersebut adalah dasar-dasar dari teknik survival. Pelatihan didampingi
oleh instruktur, penyelenggara dan pendamping dengan diikuti oleh 20
peserta yang merupakan potensi SAR Darat Gunungkidul.
Pelatihan SRT atau Single Rope Technique merupakan program
pelatihan yang juga rutin diadakan setiap tahun. Program tersebut
berkaitan dengan berbagai peralatan, teknik, prosedur dalam evakuasi
khususnya evakuasi medan sulit misalnya di area tebing, sumur dan
medan sulit lainnya yang membutuhkan peralatan dan teknik khusus.
Program SRT berhubungan dengan program lainnya yaitu cave rescue
karena dalam cave rescue juga memerlukan teknik dan peralatan SRT.
Cave rescue merupakan program pelatihan yang berkaitan dengan goa
sehingga program pelatihan ini tergabung menjadi satu dengan program
SRT. Bagaimana teknik dan prosedur evakuasi di dalam goa merupakan
materi yang dilatih dalam program cave rescue.
Water rescue adalah program pelatihan yang berhubungan
dengan evakuasi di area air misalnya di sungai, danau, laut dll. Mateti
dalam progaram pelatihan ini antara lain berbagai jenis area air, teknik-
teknik khusus dalam melakukan evakuasi di area air, peralatan dan
materi lainnya. Di dalam program pelatihan water rescue minimal para
peserta pelatihan mempunyai kemampuan dalam berenang. Teknik-
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teknik berenang maupun menyelam juga diberikan dan dipraktekkan
secara langsung oleh para peserta dengan didampingi instruktur dan
penyelenggara pelatihan.
Program pelatihan teknik survival dasar, single rope technique,
water rescue, cave rescue dan komunikasi merupakan program
pelatihan yang secara rutin diadakan setiap tahun dan diikuti oleh
seluruh anggota/potensi SAR Darat Gunungkidul. Program pelatihan
dilaksanakan khususnya untuk meningkatkan kemampuan para potensi
SAR Darat dan sebagai bekal utama pada saat proses evakuasi,
pencarian maupun pertolongan korban.
e. Fasilitas di SAR Darat Gunungkidul
Fasilitas sangat diperlukan untuk menunjang dan mendukung
berjalannya proses pelatihan maupun proses pencarian dan pertolongan
saat diperlukan. Berikut fasilitas yang tersedia di sekertariat SAR Darat










f. Struktur Organisasi di SAR Darat Gunungkidul
Dalam pelaksanaan tata kerja SAR Darat Gunungkidul didukung
dengan struktur organisasi yang terdiri dari Ketua umum, ketua harian,
sekertaris, bendahara, bidang peralatan, bidang relawan, bidang
pelatihan, bidang dokumentasi, bidang logistik dan bidang komunikasi.
Berikut struktur organisasi di SAR Darat Gunungkidul :
1) Ketua umum : ABS
2) Ketua harian : VN
3) Sekertaris : K
4) Bendahara : DIM
- Bidang peralatan : S
- Bidang relawan : P dan DA
- Bidang pelatihan : HWPN
- Bidang dokumentasi : OB
- Bidang logistik : EP
- Bidang komunikasi : M
2. Proses Pembelajaran pada Pelatihan Teknik Survival Dasar
a. Metode simulasi
Terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam proses pelatihan, metode yang dipilih disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan pelatihan. Pada pelatihan teknik survival dasar
metode yang paling utama diterapkan adalah metode simulasi. Metode
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simulasi tidak hanya diterapkan pada pelatihan teknik survival saja
tetapi diterapkan pula di program pelatihan lainnya yaitu water rescue,
single rope tecnique dan cave rescue yang diselenggarakan oleh SAR
Darat Gunungkidul. Metode simulasi dipilih karena memiliki banyak
kelebihan khususnya dalam meningkatkan kemampuan dan membentuk
sikap peserta pelatihan.
Metode simulasi pada pelatihan teknik survival dasar diterapkan
dengan perencanaan dan persiapan yang telah dibuat oleh pihak
penyelenggara pelatihan. Adapun tahapan pelaksanaan metode simulasi
sebagai berikut :
1) Tahap perencanaan
Tahap perencanaan sangat penting untuk mengetahui apa yang akan
dilakukan agar tujuan simulasi dapat tercapai. Hal tersebut diperkuat
dengan data hasil wawancara dengan penyelenggara pelatihan (VN)
sebagai berikut :
“untuk metode simulasi selalu kita buat perencanaan terlebih
dahulu, adapun perencanaan tersebut dibuat dan ditetapkan
berdasar kesepakatan bersama dengan pengurus SAR lainnya
setiap awal tahun karena di setiap akhir tahun ada laporan
tahunan tentang program-program pelatihan yang sudah
terlaksana. Perencanaan mencakup tentang pemilihan metode
simulasi untuk seluruh program pelatihan, pelaksanaan
simulasi, koordinator evaluasi, peralatan untuk simulasi dan
evaluasi dari pelatihan. Laporan tersebut menjadi acuan kita
dalam membuat perencanaan untuk tahun selanjutnya agar
pelatihan tetap terlaksana dengan lancar dan tujuan pelatihan
dapat tercapai.”
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Dari data hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
perencanaan metode simulasi mencakup pemilihan metode simulasi
untuk seluruh program pelatihan, pelaksanaan simulasi, koordinator
evaluasi, peralatan untuk simulasi dan evaluasi dari pelatihan yang
dibuat di awal tahun oleh seluruh pengurus SAR Darat Gunungkidul.
2) Tahap persiapan
Tahap persiapan mencakup segala sesuatu yang harus dipersiapkan
oleh pihak penyelenggara dan peserta pelatihan sebelum simulasi
dilaksanakan. Pada minggu terakhir penyampaian materi yaitu hari
Minggu, 13 September 2015 pak VN selaku pihak penyelenggara
mengumpulkan seluruh peserta pelatihan untuk membahas tentang
pelaksanaan simulasi. Pak VN membuat kesepakatan dengan peserta
pelatihan menggunakan voting untuk menentukan waktu
pelaksanaan simulasi. Sebelum mulai melakukan voting, pak VN
memberikan 3 pilihan tanggal dan setelah sekitar 5 menit voting
dilakukan suara terbanyak memilih tanggal 18-20 September
menjadi waktu pelaksanaan simulasi.
Setelah waktu simulasi ditentukan, pak VN memberikan daftar
peralatan yang harus dibawa oleh peserta antara lain jas hujan,
gunting, kaleng bekas, lilin, alat tulis, topi lapangan, senter, benang
jahit dan peralatan lainnya. Peserta mencatat daftar peralatan tersebut
dan bertanya pada pak VN jika terdapat hal yang kurang jelas.
Selesai menjelaskan daftar peralatan, pak VN menjelaskan tata tertib
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selama pelaksanaan simulasi dan membuat kesepakatan dengan
peserta untuk menentukan sanksi apabila ada yang melanggar.
Selesai menjelaskan tata tertib, pak VN melanjutkan persiapan
selanjutnya yaitu pembagian kelompok. Peserta pelatihan yang
berjumlah 20 dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 5 peserta. Pembagian kelompok dengan jumlah tersebut
dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan simulasi dan
mempermudah pihak penyelenggara dalam melakukan evaluasi.
Kelompok dibagi berdasarkan keputusan dari pihak penyelenggara
pelatihan agar setiap peserta lebih mengenal satu sama lain.
Pembagian kelompok selesai dan pak VN meminta seluruh peserta
untuk berkumpul kembali pada hari Rabu untuk mengecek kesiapan
peserta sekaligus menjelaskan prosedur pelaksanaan simulasi.
DIM selaku Pengurus SAR Darat Gunungkidul menjelaskan
persiapan sebelum pelaksanaan simulasi seperti berikut :
“untuk persiapan peserta ada jeda waktu sekitar 5 hari jadi
peserta masih bisa mencari dan melengkapi peralatan yang
harus dibawa, sedangkan untuk tim dari pengurus SAR
persiapan kita dilakukan sejak H-30 yang pertama yaitu
survey lokasi kemudian H-10 pendataan pengurus yang ikut
membantu, mendata peralatan yang harus dibawa, membuat
absensi untuk peserta, membuat rundown acara, membuat
surat ijin, H-5 mulai menyiapkan semua peralatan bersama
pengurus lainnya yang ikut membantu, mengantarkan surat
ijin ke lokasi simulasi.”
Jeda waktu sebelum pelaksanaan digunakan oleh peserta untuk
mempersiapkan diri dan peralatan yang harus dibawa sementara
pengurus mempersiapkan peralatan yang dibawa untuk cadangan
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jika diperlukan. Pengurus sejumlah 10 orang melakukan persiapan
sejak hari senin dengan mendata peralatan yang dibawa serta
melakukan survey tempat. Survey dilakukan pada hari senin untuk
memastikan area yang digunakan simulasi dan mengantarkan surat
ijin pada warga sekitar Bukit Sumilir.
Pada hari Rabu, 16 September 2015 seluruh peserta berkumpul di
sekertariat SAR Darat Gunungkidul. Pak VN dibantu oleh pengurus
lainnya yaitu DIM, HWPN, EP dan M menjelaskan prosedur
pelaksanaan simulasi. Setelah menjelaskan prosedurnya, pak VN
mengecek kesiapan peserta terkait dengan daftar peralatan yang
harus dibawa. Setelah pengecekan selesai pak VN mengakhiri
pertemuan pada hari itu dan mempersilahkan peserta yang akan
pulang lebih dahulu.
3) Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan menjadi tahap penting dari simulasi karena pada
tahap tersebut seluruh persiapan selesai dilakukan dan peserta siap
melakukan simulasi. Pada hari Jumat, 18 September 2015 seluruh
peserta berkumpul terlebih dahulu di sekertariat SAR Darat
Gunungkidul. Sekitar pukul 10.00 pak VN menemui peserta untuk
melakukan briefing dan checking terakhir sebelum berangkat menuju
Bukit Sumilir, Nglipar, Gunungkidul yang menjadi tempat
pelaksanaan simulasi. Briefing dilakukan untuk mendata kehadiran
peserta dan untuk membahas prosedur keberangkatan karena seluruh
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peserta dan pengurus berangkat menggunakan sepeda motor. Setelah
briefing dan checking peralatan selesai dilakukan, sekitar pukul
13.00 seluruh peserta dan pengurus berangkat menuju Bukit Sumilir.
Perjalanan berjalan lancar dan pukul 15.00 sampai di Bukit Sumilir.
Sesampainya di Bukit Sumilir pak VN memberikan waktu untuk
beristirahat selama 15 menit setelah itu pak VN mengumpulkan
seluruh peserta untuk mulai melakukan simulasi yang pertama yaitu
membuat bivak yang nantinya digunakan sebagai tempat berteduh,
tempat tidur dan tempat peralatan peserta selama simulasi. Setiap
kelompok membuat 2 bivak yang dibuat menggunakan tali dan jas
hujan. Pada simulasi membuat bivak, peserta dilatih untuk bisa
saling bekerjasama, cekatan dan bertanggungjawab pada tugasnya.
Selama peserta membuat bivak, pak VN dan pak ABS mengamati
para peserta untuk melakukan penilaian sementara pengurus lainnya
menata peralatan. Pukul 17.00 seluruh peserta selesai membuat bivak
dan meletakkan peralatan di dalam bivak.
Selesai membuat bivak, peserta mencari kayu bakar di sekitar Bukit
Sumilir untuk membuat api. Setelah kayu yang terkumpul sudah
cukup banyak, pak VN memberikan waktu untuk istirahat dan
ibadah sampai pukul 19.30. Peserta dan pengurus membuat api
unggun terlebih dahulu kemudian melakukan ibadah secara
bergantian lalu berkumpul untuk makan malam dan dilanjutkan
dengan briefing membahas simulasi selanjutnya. Makan malam
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dilakukan bersama-sama, tidak ada batasan antara pengurus dan
peserta dan setiap orang saling berbagi makanan dengan yang
lainnya. Pukul 20.30 makan malam selesai, setelah membereskan
peralatan semua berkumpul membentuk lingkaran.
Pak VN memulai briefing dengan membahas simulasi pertama yaitu
membuat bivak yang sudah dilakukan oleh peserta. Selain itu pak
VN juga memberikan waktu untuk peserta yang ingin bertanya
kemudian melanjutkan penjelasan tentang simulasi selanjutnya
tentang materi makanan dan air dibantu oleh pak ABS. Pak ABS
selaku instruktur yang telah menjelaskan tentang materi teknik
survival dasar melakukan tanya jawab tentang materi-materi yang
telah diberikan sebelumnya. Sesi tanya jawab berlangsung santai, hal
tersebut dilakukan oleh pak ABS untuk mengetahui kemampuan
peserta dalam memahami materi serta membantu peserta mengingat
materi agar simulasi selanjutnya peserta tidak merasa bingung atau
kesulitan.
Meskipun masih dalam proses pelatihan, pak ABS menekankan pada
para peserta bahwa metode simulasi merupakan inti dari pelatihan
teknik survival dasar yang menjadi penentu keberhasilan selama
mengikuti pelatihan sehingga setiap peserta harus melaksanakan
simulasi dengan teliti dan bersungguh-sungguh. Hal tersebut
dimaksudkan agar peserta yang nantinya bertugas sebagai potensi
SAR terbiasa bersikap serius, siap dan teliti pada saat menjalankan
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tugas guna meminimalisir kesalahan-kesalahan yang bisa berakibat
fatal.
Sekitar pukul 23.45 briefing selesai dan pak VN mempersilahkan
peserta yang ingin beristirahat terlebih dahulu, beberapa peserta
menuju bivak untuk tidur dan peserta lainnya masih mengobrol
dengan pengurus. Pagi harinya sekitar pukul 05.00 peserta bangun,
pak VN mengarahkan peserta untuk bergantian mencari kayu dan
mengambil air ke sungai yang berada di bawah Bukit Sumilir. Kayu
yang dikumpulkan digunakan untuk memasak dan merebus air.
Setelah mencari kayu, peserta membakar ubi untuk dimakan sebelum
melakukan simulasi. Sekitar pukul 09.00 peserta dan pengurus
selesai makan, pak VN memberikan arahan pada peserta untuk mulai
melakukan simulasi dengan materi makanan. Peserta mencari bahan
makanan di sekitar Bukit Sumilir yang bisa dimasak. Pada materi
simulasi tersebut peserta dilatih untuk bisa teliti dan sabar karena
jika tidak teliti mereka bisa memasak bahan makanan yang beracun.
Selama peserta melakukan simulasi, pak VN dan pak ABS
melakukan penilaian dengan cara mengamati dan mendampingi
peserta. Mereka juga mengajukan beberapa pertanyaan pada setiap
peserta terkait materi simulasi, pertanyaan dilakukan dengan santai
sehingga peserta tidak merasa terganggu. Jawaban dari peserta yang
menjadi acuan bagi pak VN dan pak ABS dalam memberikan nilai.
Selain mencari tumbuhan yang bisa dijadikan bahan makanan, pak
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VN dan pak ABS juga memberikan instruksi agar setiap kelompok
dapat menunjukkan jenis-jenis tumbuhan yang mereka pahami dan
menjelaskan fungsi atau termasuk dalam jenis apa tumbuhan
tersebut.
Sekitar pukul 12.00 setiap kelompok selesai melakukan simulasi,
pak VN memberikan waktu sampai pukul 13.00 agar peserta dapat
melakukan ibadah. Selesai beribadah, pak VN dan pak ABS
memanggil satu per satu kelompok untuk menjelaskan tentang
tumbuhan yang sudah didapat. Selanjutnya masih dengan materi
makanan, pak VN mengarahkan peserta untuk mencari hewan jenis
serangga sementara itu pak ABS dibantu DIM, EP dan HWPN
menyiapkan ular berukuran sedang yang akan digunakan untuk
memberikan contoh pada peserta. Sekitar pukul 15.00 peserta
dikumpulkan, pada sesi tersebut pak ABS secara khusus menjelaskan
tentang ular yang sering ditemukan di alam. Selain menjelaskan pak
ABS juga mempraktekkan menggigit ular untuk diminum darahnya
dan kemudian memasaknya menjadi makanan.
Praktek yang dilakukan oleh pak ABS dimaksudkan untuk
menghilangkan rasa takut peserta dan melatih peserta untuk bersikap
berani karena ular merupakan jenis hewan yang sering ditemui saat
melakukan kegiatan di alam bebas. Setiap peserta harus berani
memegang ular dan setiap kelompok harus ada perwakilan yang
mencoba untuk menggigit ular atau meminum darahnya. Ular yang
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sudah mati tersebut kemudian dibersihkan kulitnya dan dimasak
dengan cara dibakar untuk dimakan. Materi makanan dilanjutkan
dengan mencari hewan-hewan kecil yang terdapat di sekitar lokasi
simulasi seperti serangga dan katak. Peserta menyusuri area simulasi
untuk menangkap serangga dan sebagian lainnya menyusuri area
sungai mencari katak. Hewan-hewan yang berhasil ditangkap diolah
kemudian dibakar untuk dijadikan menu makan malam.
Pukul 17.00 peserta kembali mengumpulkan kayu bakar untuk
memasak bahan-bahan makanan seperti ubi, belalang dan ular
sementara sebagian peserta mengambil air ke sungai untuk memasak
dan mencari daun pisang untuk alas makan. Selain itu pak ABS
secara khusus mengarahkan peserta untuk memasak nasi atau yang
biasa disebut lemang menggunakan potongan bambu yang dimasak
dengan cara dibakar. Pak ABS memasak bersama EP, DIM dan
HWPN dan setiap kelompok memasak nasi dengan 1 bambu.
Memasak lemang memerlukan kesabaran karena peserta harus
menjaga agar nyala api tidak terlalu besar dan menunggu sampai
lemang benar-benar matang. Setelah itu peserta mulai bergantian
memasak bahan makanan, peserta yang tidak memasak membantu
mempersiapkan tempat untuk makan malam. Sambil menunggu
makanan matang, peserta dan sebagian pengurus melakukan ibadah
sholat magrib secara bergantian.
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Sekitar pukul 20.00 seluruh peserta selesai melakukan ibadah dan
makanan sudah matang. Pak VN mengajak peserta dan pengurus
untuk berkumpul dan makan bersama-sama. Pukul 22.00 peserta dan
penguruskan selesai makan dan membereskan peralatan makan,
acara selanjutnya adalah briefing yang dipimpin oleh pak VN dan
pak ABS. Pak VN dan pak ABS memberikan ucapan selamat karena
seluruh peserta mengikuti prosedur simulasi dengan baik dan
simulasi berjalan lancar. Pak VN juga menyampaikan bahwa hasil
penilaian disampaikan setelah selesai direkap selanjutnya pak VN,
pengurus lainnya dan peserta melakukan sesi sharing dan diskusi
santai yang membahas manfaat simulasi, kesulitan-kesulitan dan
hasil yang didapat peserta.
Beberapa peserta menyampaikan pendapatnya tentang simulasi yang
telah dilakukan oleh mereka. Semuanya merasa bahwa simulasi
sangat penting untuk dilakukan dan mereka mendapatkan manfaat
dari simulasi tersebut. Mereka jadi lebih berhati-hati saat melakukan
kegiatan di alam bebas dan manfaat yang paling dirasakan adalah
perubahan sikap peserta. Selama simulasi, seluruh peserta harus mau
bekerjasama, saling berbagi, saling peduli, berani, teliti dan harus
bertanggungjawab. Sikap-sikap tersebut tentu sangat bermanfaat
khususnya bagi para peserta yang merupakan potensi SAR Darat
Gunungkidul. Pukul 01.00 pak VN mengakhiri sesi sharing
kemudian mempersilahkan peserta dan pengurus untuk beristirahat.
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Pagi harinya semua peserta membereskan peralatan, melepaskan
bivak, mengumpulkan sampah dan membersihkan area simulasi.
Pukul 10.00 semuanya berkumpul dan mulai bersiap kembali ke
sekertariat SAR Darat Gunungkidul.
4) Tahap evaluasi
Setelah simulasi selama 3 hari 2 malam selesai dilaksanakan, pak
VN dan pengurus lainnya melakukan evaluasi dengan para peserta.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan simulasi telah
tercapai, manfaat simulasi bagi peserta dan faktor pendukung serta
faktor penghambat pelaksanaan simulasi. Evaluasi penting dilakukan
untuk memperbaiki kekurangan sehingga pada simulasi pelatihan
selanjutnya kekurangan yang terjadi tidak akan terulang. Pada
pelatihan teknik survival tahun 2015, evaluasi dilakukan setelah
selesai melaksanakan simulasi di sekertariat SAR Darat
Gunungkidul. Setiap peserta dan pengurus berhak memberikan
pendapat dan saran untuk simulasi selanjutnya.
Salah satu peserta yaitu AA menyampaikan pendapatnya :
“menurut saya simulasi ini sangat penting karena banyak
manfaat yang bisa didapat terutama dalam hal
keterampilan/kemampuan dan sikap. Sebelum dan sesudah
pelaksanaan simulasi saya mendapatkan banyak pelajaran
yang benar-benar sangat penting, kemampuan untuk
menguasai materi teknik survival dengan baik dan benar serta
sikap tanggungjawab, kerjasama, keberanian, kepedulian,
ketelitian terbentuk melalui tindakan nyata dari setiap
kegiatan simulasi yang dilakukan. Hal itu tentu akan
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berdampak bagi diri saya khususnya sebagai seorang potensi
SAR yang memang harus menguasai sikap-sikap tersebut.”
Peserta lainnya yaitu GRA juga memberikan pendapatnya :
“keterampilan saya dalam menguasai teknik survival dasar
sudah meningkat selain itu saya juga jadi lebih berani, lebih
bertanggungjawab setiap melakukan tugas sekecil apapun,
lebih mau berbagi dengan teman lainnya, lebih peduli dan
bisa bekerjasama dengan semua teman. Simulasi yang sudah
dilaksanakan berjalan dengan lancar dan simulasi seperti ini
harus tetap dilaksanakan di setiap pelatihan supaya peserta
lainnya juga mendapatkan manfaat yang sama seperti saya.”
Berdasarkan hasil penelitian, pengurus SAR Darat Gunungkidul
menyampaikan bahwa terjadi perubahan sikap peserta setelah
melaksanakan metode simulasi. Peserta yang mengikuti simulasi
menjadi lebih bertanggungjawab, berani, peduli, teliti, cekatan dan
dapat bekerjasama dengan peserta baik dalam satu kelompok maupun di
luar kelompoknya. Hal tersebut menjadi satu hal yang disyukuri oleh
pengurus SAR Darat Gunungkidul karena perubahan sikap peserta
tersebut akan memberikan manfaat yang positif baik bagi peserta
maupun bagi lembaga khususnya dalam menjalankan tugas sebagai
potensi SAR Darat Gunungkidul.
Keempat tahapan tersebut selalu dilakukan agar pelaksanaan
simulasi berjalan dengan lancar. Metode simulasi terbukti menjadi
metode yang sangat penting dalam pelatihan teknik survival dasar dan
memberikan dampak positif bagi peserta khususnya dalam aspek
kemampuan dan ketrampilan tentang teknik survival dasar yang
menjadi materi pelatihan. Melalui metode simulasi, tidak hanya
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pengetahuan tentang materi pelatihan saja yang dikuasai oleh peserta
tetapi teknik-teknik survival dasar sudah dikuasai dengan baik dan
benar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
simulasi dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu tahap perencanan,
persiapan, pelaksanaan dan tahap evaluasi. Metode simulasi telah
membentuk sikap tanggungjawab, kerjasama, cekatan, ketelitian,
kepedulian, keberanian dan sikap saling berbagi pada peserta pelatihan
melalui kegiatan membuat bivak, mencari bahan makanan, membuat
api, mencari air dan membuat jerat.
b. Jenis-jenis Media dan Peranannya dalam Proses Pembelajaran
Media menjadi salah satu unsur penting dalam proses
pembelajaran karena media dapat digunakan untuk menambah
semangat dan motivasi belajar para pebelajar. Jenis-jenis media yang
digunakan dalam pelatihan teknik survival seperti yang telah
disampaikan oleh VN selaku penyelenggara.
“jenis-jenis medianya yang digunakan cukup lengkap mbak.
Media visual ada gambar dan foto, media audiovisualnya ada
video selain itu di ruang kelasnya terdapat papan tulis. Alat
untuk presentasinya lengkap yaitu LCD, labtop dan dengan
menggunakan aplikasi powerpoint. “
Selanjutnya ABS selaku instruktur melengkapi pernyataan
mengenai media yang digunakan.
“medianya seperti umumnya sih mbak, alat untuk presentasi,
buku-buku materi. Ensiklopedi juga ada digunakan untuk
menjelaskan beberapa istilah asing yang ada dalam materi selain
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itu beberapa majalah atau koran untuk memberikan berita yang
berkaitan dengan materi teknik survival dasar untuk dibahas
secara bersama.”
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terdapat jenis media
lainnya yaitu instruktur. Instuktur merupakan media berbasis manusia
yang mempunyai fungsi penting dalam proses pelatihan teknik survival
dasar. Sebelum memulai penyampaian materi, pak ABS selaku
instruktur menggunakan media visual berupa foto atau video yang
menampilkan cuplikan materi yang selanjutnya disampaikan oleh pak
ABS secara lebih jelas dan lebih spesifik. Selanjutnya pak ABS
menyampaikan materi berupa materi-materi teknik survival dasar
menggunakan media presentasi berupa microsoft powerpoint. Meskipun
menggunakan aplikasi microsoft powerpoint, pak ABS tetap
menyisipkan foto-foto, video ataupun cuplikan film di dalam microsoft
powerpoint untuk ditampilkan pada para peserta. Foto, video dan
microsoft powerpoint menjadi satu media yang selalu digunakan oleh
pak ABS dalam menyampaikan materi.
Sebelum menampilkan foto dan video yang akan disampaikan,
pak ABS melakukan beberapa perubahan pada foto dan video tersebut.
Perubahan yang dilakukan oleh pak ABS dengan melakukan edit pada
foto maupun video sesuai dengan kebutuhan. Misalnya foto tentang
teknik-teknik membuat bivak, beberapa foto digabungkan menjadi satu
sehingga teknik membuat bivak dapat ditampilkan hanya dalam satu
kali penyajian saja. Selain penggabungan beberapa foto menjadi satu
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foto yang berurutan, pak ABS juga mengedit video dengan memberikan
keterangan maupun terjemahan dari video yang biasanya merupakan
video dengan bahasa asing sehingga saat video ditampilkan para peserta
dapat memahami maksud dari video tersebut dari keterangan yang telah
dibuat oleh pak ABS.
Cuplikan video dari berbagai sumber diedit kemudian dijadikan
menjadi satu video agar lebih banyak sumber yang dapat disampaikan
pada para peserta. Baik foto maupun video yang masih asli sesuai
sumber maupun yang telah diedit ditampilkan oleh pak ABS dalam satu
kali penyajian dengan menggunakan media presentasi yaitu laptop,
LCD dan proyektor sehingga bisa menjangkau seluruh peserta tanpa
terkecuali.
Aplikasi microsoft powerpoint digunakan oleh pak ABS karena
lebih mudah untuk ditampilkan, berbeda dengan media papan tulis
berupa white board maupun blackboard karena memakan waktu lebih
lama dan cukup sulit untuk dipahami oleh peserta jika tulisan/bagan
yang dibuat di papan tersebut kurang jelas. Selain penggunaannya yang
lebih mudah, foto, video, berbagai simbol, bagan, diagram, grafik dapat
disisipkan ke dalam aplikasi microsoft powerpoint sehingga dalam satu
waktu presentasi semua data dapat ditampilkan dengan lengkap dan
lebih ringkas.
Selain media visual dan media presentasi, pak ABS juga
menggunakan media cetak berupa koran dan majalah. Koran dan
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majalah yang digunakan merupakan edisi khusus dan terbatas hanya
yang terdapat materi tentang teknik survival dasar sehingga tidak semua
koran dan majalah dapat digunakan. Misalnya pada salah satu koran
terdapat berita tentang kecelakaan di hutan atau di laut kemudian pak
ABS menjelaskan bagaimana teknik survival yang harus dilakukan.
Adapun materi teknik survival dasar bersumber dari berbagai buku dan
ensiklopedi terkait. Ensiklopedi juga digunakan untuk menerjemahkan
istilah-istilah asing yang terdapat pada materi teknik survival dasar.
Jenis-jenis media visual, audiovisual, cetak dan media presentasi
digunakan oleh pak ABS karena merupakan jenis media yang mudah
didapat, mudah digunakan serta dapat digunakan lebih dari satu kali
sehingga pada pelatihan selanjutnya media tersebut tetap dapat
digunakan. Berbagai media yang digunakan dalam pelatihan teknik
survival dasar mempunyai fungsi yang berbeda namun dengan tujuan
yang sama yaitu untuk mempermudah para peserta dalam memahami
materi. Selain itu penggunaan berbagai media tersebut memberikan
dampak bagi proses pembelajaran yang berlangsung, Adapun fungsi
dan peranan media dalam proses pelatihan seperti yang disampaikan
oleh ABS selaku instruktur.
“..........dalam pelatihan ini media mempunyai peranan yang
sangat penting mbak. Media-media yang saya gunakan juga
mempunyai berbagai kelebihan seperti dapat ditampilkan
kembali di waktu yang berbeda, dapat diubah/diedit sesuai
kebutuhan yang tentu saja sangat membentu saya dalam
menyampaikan materi. Selain sebagai alat untuk memperjelas
materi, media juga saya gunakan untuk menyamakan persepsi
para peserta tentang materi yang saya sampaikan. Dalam teknik
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survival tentu banyak kejadian seperti kecelakaan yang sudah
terjadi di masa lalu nah dengan media saya tetap bisa
menampilkan pada peserta. dengan bantuan media proses
pembelajaran juga lebih menarik dan peserta menjadi lebih
interaktif hal itu tentu dapat meningkatkan kualitas pengetahuan
para peserta sendiri.”
Selain itu peran dan fungsi dari media yang digunakan juga
disampaikan oleh “DNS” selaku peserta pelatihan.
“peran media sangat penting mbak karena dengan media itu
peserta lebih mudah mengerti materi yang disampaikan. Gambar
sama foto yang berwarna warni membuat kita juga gak bosan
saat melihat tampilan presentasinya mbak. kalo ada video yang
ditampilkan kan juga jadi gampang inget mbak beda banget kalo
misalnya yang dijelasin cuma pake tulisan semua pasti kita
bakalan bosan dan lama ingetnya. Selain itu mbak kita jadi
lebih bersemangat mendengarkan materi karena tidak cuma
diceramahi terus menerus.“
Pendapat lainnya juga disampaikan oleh “GRA” selaku peserta.
“media yang digunakan ngefek banget buat para peserta mbak.
kita jadi gampang nerima materinya selain itu kita juga jadi tahu
teknik-teknik survival dasar yang ada di luar indonesia itu
seperti apa. Istilah-istilah asing juga jadi gampang dimengerti
karena ada ensiklopedi. Foto-foto dan video yang ditampilkan
juga bagus jadi materi yang disampaikan itu lebih lengkap
karena sumbernya banyak.”
Lain halnya dengan “AA” yang menyampaikan seperti berikut :
“bagi saya sendiri media yang digunakan pak ABS
menyampaikan materi sangat penting mbak, karena
pembelajaran menjadi lebih menarik, rasa ingin tahu saya
tentang materi jadi lebih besar karena foto dan video yang
ditampilkan membuat kita penasaran pengen tahu detailnya
seperti apa mbak. Selain memperjelas materi, dari media yang
ditampilkan kita juga tahu seperti apa kejadian-kejadian dalam
survival yang sudah pernah terjadi. peserta juga jadi lebih
interaktif dan tidak merasa bosan saat dijelaskan tentang materi-
materi survival dasar.”
85
Berdasarkan hasil observasi selama berada di lapangan salah
satu fungsi lain dari penggunaan media pada proses pelatihan adalah
untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Ruang dan waktu yang
dimaksudkan pada pelatihan teknik survival dasar ini adalah masa
lampau. Pada proses pembelajaran, teknik survival dasar yang terdapat
di luar indonesia maupun kecelakaan-kecelakaan yang sudah terjadi
dapat ditampilkan kembali melalui foto dan video untuk melengkapi
materi yang disampaikan. Selain itu peranan media yang lainnya yaitu
dapat membangkitkan keinginan peserta untuk belajar dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi, media presentasi dan media visual
yang selalu digunakan oleh pak ABS mempunyai kemampuan lainnya
yaitu kemampuan fiksatif dimana media dapat menangkap, menyimpan
dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian, manipulatif yang
berarti media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan
berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan dan
kemampuan distributif dimana media mampu menjangkau audiens yang
besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak. Adapun
media tersebut terdiri dari labtop, LCD, aplikasi powerpoint, foto dan
gambar.
Media presentasi yaitu labtop digunakan untuk menyimpan foto
dan video yang kemudian ditampilkan kembali pada saat penyampaian
materi. Selain itu, foto dan video tertentu diubah/ diedit sesuai dengan
kebutuhan guna melengkapi materi tentang teknik survival dasar.
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Perubahan yang dilakukan oleh pak ABS biasanya dengan
menggabungkan berbagai macam foto, video maupun cuplikan film dari
materi yang berkaitan dengan teknik survival dasar sehingga materi
menjadi lebih lengkap dan bervariatif. Selain mempermudah pak ABS
dalam menyampaikan materi, media visual dan media presentasi yang
digunakan juga menghemat waktu karena dalam satu kali penyajian
foto maupun video telah dapat menjangkau seluruh peserta tanpa
terkecuali .
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa media yang digunakan dalam proses pelatihan
teknik survival dasar terdiri dari media presentasi berupa papan tulis,
LCD, labtop, powerpoint, media visual berupa foto dan gambar, media
audiovisual berupa video dan media cetak berupa koran, buku materi,
ensiklopedi serta media berbasis manusia yaitu instruktur. Media yang
digunakan berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai alat
untuk memperjelas materi, untuk mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu serta sebagai alat membangkitkan keinginan dan merangsang
peserta untuk belajar dengan baik. Selain itu media presentasi dan
media visual yang digunakan mempunyai kemampuan fiksatif,
manipulatif dan kemampuan distibutif.
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c. Evaluasi Pada Pelatihan Teknik Survival Dasar
Evaluasi dalam proses pembelajaran di pelatihan teknik survival
dasar ini merupakan sebuah upaya untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan kemampuan para peserta setelah menerima materi.
Proses evaluasi dilakukan oleh pak VN selaku penyelenggara dan pak
ABS selaku instruktur pelatihan. Apabila pemahaman dan kemampuan
peserta telah diketahui maka dampak dari pelatihan terutama yang
berkaitan dengan tindakan di kemudian hari juga dapat diketahui.
Dalam pelatihan ini evaluasi yang dilakukan tidak mengacu pada
penilaian pengetahuan semata tetapi juga penilaian sikap.
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh VN selaku
penyelenggara.
“......untuk evaluasinya kita lebih memprioritaskan pada sikap
dan kemampuan para peserta mbak. Materi teori yang telah
disampaikan oleh instruktur juga penting namun kemampuan,
sikap dan tindakan mereka dalam mengimplementasikan materi
ke dalam kehidupan sehari-hari atau pada saat berkegiatan di
alam bebas jauh lebih penting. Karena pada pelatihan ini
pesertanya kita prioritaskan untuk para potensi SAR agar tujuan
dari pelatihan ini dapat dicapai. Untuk evaluasinya kita gunakan
waktu simulasi mbak, jadi pada materi lapangan atau simulasi
yang dilaksanakan di alam bebas mereka harus bisa menjelaskan
kembali serta mensimulasikan materi yang sudah didapat baik
secara individu maupun kelompok.”
Selanjutnya ABS selaku instruktur menyatakan.
“.........evaluasinya selama materi ruang dan materi lapangan
atau simulasi itu mbak. di materi ruang evaluasinya berupa
pemahaman para peserta tentang materi teori yang sudah saya
sampaikan. Selanjutnya di materi lapangan selama 3 hari 2
malam simulasi dilaksanakan sekaligus kita melakukan
penilaian. Aspek yang dinilai yaitu kekompakan atau kerjasama,
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tanggungjawab dan interaksi antar peserta juga kesesuaian
dengan materi yang telah disampaikan.”
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penilaian yang
dilakukan di pelatihan teknik survival dasar menggunakan evaluasi non
tes melalui teknik observasi dan wawancara. Observasi yang dilakukan
dengan cara mengamati tingkah laku para peserta pada saat proses
pelatihan berlangsung kemudian melakukan penilaian dengan
menggunakan kompetensi dasar dan indikator sebagai acuan. Pak ABS
dan pak VN melakukan evaluasi secara langsung khususnya pada saat
materi lapangan/simulasi. Pada pelaksanaan materi lapangan, pak ABS
dan pak VN mengamati bagaimana kemampuan, sikap dan prosedur
peserta dalam melakukan simulasi.
Selain melakukan observasi secara langsung, pak VN dan pak
ABS melakukan wawancara dengan setiap peserta terkait dengan materi
teknik survival dasar yang telah dijelaskan pada materi ruang.
Wawancara dan observasi dilaksanakan secara bersamaan di sesi materi
lapangan. Pak VN dan pak ABS saling berbagi tugas dalam melakukan
wawancara dengan para peserta. Waktu untuk melakukan wawancara
tidak dibatasi, namun pak VN dan pak ABS melakukan wawancara
sebelum peserta memulai simulasi, pada saat peserta sedang melakukan
simulasi dan setelah peserta selesai melakukan simulasi.
Wawancara yang dilakukan oleh pak VN dan pak ABS
digunakan sebagai salah satu acuan dalam menentukan nilai akhir setiap
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peserta. Melalui wawancara yang sudah terencana dengan menanyakan
sejumlah pertanyaan yang sesuai dengan materi simulasi pak VN dan
pak ABS dapat menentukan bagaimana pemahaman peserta tentang
materi dan dapat menilai apakah simulasi yang dilakukan oleh peserta
sudah sesuai dengan materi. Wawancara dilakukan dengan bahasa yang
santai dan tidak dalam keadaan formal.
Pak VN dan pak ABS mengamati secara langsung simulasi yang
dilakukan oleh setiap peserta untuk menilai apakah simulasi sudah tepat
dan benar sehingga dapat dilihat bagaimana kemampuan, pemahaman
dan pengetahuan peserta yang kemudian digunakan untuk menentukan
nilai akhir setiap peserta. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pada pelatihan teknik survival dasar
mencakup aspek pengetahuan, kemampuan dan sikap para peserta
pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan teknik non tes yaitu
teknik observasi dan wawancara. Berikut format penilaian yang
digunakan untuk mengevaluasi para peserta :




















































 Mampu membuat jerat




Berdasarkan format penilaian tersebut, berbagai kompetensi
yang harus dikuasai oleh para peserta adalah memahami pengertian
dasar survival, memahami dan menguasai 5 dasar teknik survival. Pada
kompetensi memahami berarti para peserta harus dapat menjelaskan
tentang materi teknik survival dasar, selanjutnya kompetensi menguasai
berarti para peserta harus mampu mempraktekkan 5 dasar teknik
survival dasar. 5 aspek survival dasar yang terdiri dari bivak, makanan,
air, api dan jerat dipraktekkan oleh para peserta pada sesi simulasi.
Kompetensi lainnya yang dievaluasi adalah penilaian sikap yang
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mencakup kerjasama, tanggungjawab, toleransi dan interaksi para
peserta.
Penilaian sikap dilakukan karena pihak penyelenggara tidak
hanya mengutamakan kemampuan dan kompetensi peserta saja karena
sikap kerjasama, cekatan, siap siaga, teliti, waspada, toleransi,
kepedulian dan tanggungjawab harus dimiliki oleh para potensi SAR
Darat Gunungkidul khususnya pada saat melaksanakan tugas dalam
situasi darurat. Penilaian sikap dilakukan oleh pak ABS dan pak VN
selama proses pelatihan yaitu pada sesi materi ruang dan sesi materi
lapangan. Pada sesi materi lapangan tersebut dapat dinilai sikap para
peserta secara langsung, bagaimana kerjasama antar peserta, tanggung
jawab individu, toleransi dan interaksi yang berlangsung antar peserta
dinilai pada saat melakukan simulasi. Penilaian tersebut menggunakan
skor A untuk sangat baik, B baik dan C untuk cukup. Berikut daftar
nilai para peserta pelatihan :























Berdasarkan daftar nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
semua peserta pelatihan yang berjumlah 20 orang mendapatkan nilai
yang baik. 14 orang peserta mendapatkan nilai sangat baik dan 6
peserta mendapatkan nilai baik. Secara keseluruhan, para peserta telah
mampu memahami, menguasai dan mempraktekkan teknik survival
dasar dengan baik dan benar. Selain pengetahuan dan kemampuan
tentang teknik survival dasar, para peserta juga mempunyai sikap sosial
yang baik.
B. Pembahasan
Proses pembelajaran pada pelatihan teknik survival tidak terlepas dari
komponen pendukung yaitu metode, media dan evaluasi. Metode, media dan
evaluasi merupakan aspek penting yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan lancar,
diperlukan perencanaan yang matang untuk memilih metode, media dan
evaluasi seperti apa yang akan diterapkan dan dilaksanakan. Metode simulasi
menjadi metode yang paling utama pada pelatihan teknik survival dasar
karena tidak hanya mampu membentuk aspek psikomotor berupa
keterampilan peserta tetapi juga mampu membentuk aspek afektif berupa
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sikap tanggungjawab, tanggungjawab, kerjasama, cekatan, ketelitian,
kepedulian, keberanian dan sikap saling berbagi pada peserta pelatihan.
Metode simulasi diterapkan melalui 4 tahapan yaitu perencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, simulasi
dilaksanakan sebagaimana yang dinyatakan oleh Hamzah B. Uno (2008: 29-
30) bahwa proses simulasi tergantung pada peran fasilitator dan terdapat
empat prinsip yang harus dipegang oleh fasilitator yaitu penjelasan,
mengawasi, melatih dan diskusi. Prinsip-prinsip tersebut telah diterapkan pula
oleh pihak penyelanggara dan pengurus sebagai fasilitator simulasi. Aspek
keterampilan peserta terbentuk melalui praktek dan tindakan nyata yang
dilakukan oleh peserta sehingga mereka dapat benar-benar menguasai dan
sikap peserta terbentuk melalui setiap kegiatan dari simulasi yang dilakukan.
Proses pembelajaran yang berlangsung pada materi ruang
menggunakan berbagai media yang secara langsung telah memberikan
pengaruh bagi peserta. Aspek kognitif berupa penguasaan terhadap materi
teknik survival dasar terbentuk melalui usaha instruktur yang didukung
dengan adanya media-media yang digunakan. Sebagaimana Heri Rahyubi
(2012: 248-249) mengungkapkan tiga fungsi media pembelajaran salah
satunya adalah fungsi ekonomis yang berarti efisiensi dalam waktu dan
tenaga. Penggunaan berbagai jenis media sangat membantu instruktur dalam
menjelaskan materi. Salah satu atau lebih materi yang tadinya sulit untuk
dijelaskan menjadi mudah dengan adanya media.
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Media yang digunakan juga dipilih melalui tahap perencanaan yang
dilakukan oleh seluruh pengurus SAR Darat Gunungkidul. Tahapan
perencanaan meliputi pemilihan media hingga perawatan media agar tahan
lama dan tidak cepat rusak. Persiapan dilakukan saat media akan digunakan
dengan mengecek jumlah media, kondisi media dan dikembalikan ke tempat
penyimpanan setelah selesai digunakan. Perawatan dilakukan secara rutin dan
terjadwal dibantu oleh peserta pelatihan. Setiap peserta mempunyai
tanggungjawab untuk merawat dan membersihkan media sesuai jadwalnya.
Media visual dan audiovisual yaitu foto dan video yang digunakan
dipilih karena mempunyai tiga kelebihan kemampuan media menurut Gerlach
& Ely (1971) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011: 12-14) yaitu
kemampuan fiksatif, manipulatif dan distributif. Selain itu, media berbasis
manusia yaitu instruktur menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran
karena tanpa instruktur pelatihan tidak dapat dilaksanakan. Kemampuan
instruktur yang berkompeten dalam bidang survival turut mendukung
keberhasilan pelatihan.
Evaluasi sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Pengamatan terhadap kemampuan peserta dilakukan di setiap
kegiatan pembelajaran dengan cara observasi dan wawancara untuk menilai
pengetahuan/materi yang dikuasai oleh peserta. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Susilo Rahardjo (2013: 43-47) menyatakan bahwa
observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dalam jangka
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waktu tertentu, dilakukan secara langsung, terencana secara sistematis.
Observasi dipilih berdasarkan kesepakatan pengurus SAR Darat Gunungkidul
pada saat rapat perencanaan proses pembelajaran dilaksanakan.
Melalui observasi, pihak penyelenggara dapat menilai secara langsung
kemampuan para peserta karena observasi dilakukan selama peserta
melakukan kegiatan simulasi. Observasi langsung dilakukan menggunakan
indikator penilaian yang telah dibuat sebelumnya. Evaluasi melalui observasi
tersebut tidak diberitahukan pada peserta pelatihan sehingga pada saat pihak
penyelenggara mengamati peserta tidak mengetahui bahwa mereka sedang
dinilai dan terlihat kemampuan maupun sikap peserta yang sebenarnya.
Selain observasi, evaluasi dilakukan dengan wawancara sebagaimana Susilo
Rahardjo (2013:133) mengungkapkan Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang pertanyaannya telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh
interviewer. Wawancara digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan
informasi dari interviewe secara lebih mendalam.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penyelenggara pelatihan
dan pengurus SAR Darar Gunungkidul telah melakukan evaluasi dengan cara
observasi dan wawancara. Sama halnya dengan observasi, wawancara yang
dilakukan pihak penyelenggara tidak diketahui peserta karena wawancara
berlangsung dengan santai seakan-akan bertanya hal yang biasa padahal
mereka bertanya sembari melakukan penilaian mengenai materi yang
dipahami peserta. Hasil observasi dan wawancara kemudian direkap dan





Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat ditarik kesimpulan :
Proses pembelajaran pada pelatihan teknik survival dasar menggunakan
metode simulasi sebagai metode paling utama yang dilaksanakan melalui 4
tahap yaitu tahap perencanan, persiapan, pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Metode simulasi telah membentuk sikap tanggungjawab, kerjasama, cekatan,
ketelitian, kepedulian, keberanian dan sikap saling berbagi pada peserta
pelatihan melalui kegiatan membuat bivak, mencari bahan makanan, membuat
api, mencari air dan membuat jerat. Media yang digunakan yaitu papan tulis,
LCD, labtop, powerpoint, foto dan gambar, video, koran, buku materi,
ensiklopedi dan instruktur berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai
alat untuk memperjelas materi, untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
serta sebagai alat membangkitkan keinginan peserta untuk belajar dengan baik.
Evaluasi pada pelatihan teknik survival dasar mencakup aspek pengetahuan,
kemampuan dan sikap para peserta pelatihan yang dilaksanakan pada sesi




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas
dapat diberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran yang diteliti baru terbatas pada metode simulasi, media
dan evaluasi peserta pelatihan, sehingga dapat dilakukan penelitian pada
komponen pembelajaran lainnya.
2. Evaluasi pada penelitian baru sampai pada tahap evaluasi peserta pelatihan
saja, sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan pada evaluasi proses
pembelajarannya.
3. Metode pada penelitian ini baru terbatas pada metode simulasi, sehingga
dapat dilakukan penelitian lanjutan pada metode lainnya.
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1. Perencaanaan metode simulasi
2. Persiapan penggunaan media
pembelajaran
3. Perencanaan evaluasi
4. Lingkungan belajar nyaman dan
menyenangkan
5. Materi pelatihan relevan dan mudah
dipahami
6. Pelatihan menggunakan metode
simulasi
7. Metode simulasi dapat membentuk
kemampuan, keterampilan dan sikap
peserta
8. Pelatihan menggunakan berbagai
jenis media
9. Evaluasi yang dilaksanakan sesuai
dengan tujuan pelatihan
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1. Sejak kapan metode simulasi diterapkan di SAR
Darat Gunungkidul?
2. Jenis media apa saja yang digunakan?
3. Evaluasi seperti apakah yang digunakan?
Perencanaan
1 Bagaimana penerapan metode simulasi pada
perencanaan dan persiapan pembelajaran?
2 Seperti apakah perencanaan metode simulasi?
3 Bagaimana perencanaan dan persiapan untuk
melakukan evaluasi?
Pelaksanaan
1 Bagaimana menciptakan lingkungan yang
nyaman dan menyenangkan saat proses
pembelajaran?
2 Bagaimana agar materi pembelajaran relevan
dan mudah dipahami?
3 Bagaimana kegiatan pembukaan sebelum
pelatihan dimulai?
4 Bagaimana kegiatan dalam pembukaan sebelum
metode simulasi dilaksanakan?
5 Bagaimana prosedur pelaksanaan simulasi?
6 Bagaimana cara agar metode simulasi dapat
membentuk kemampuan, keterampilan dan
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sikap peserta?
7 Apa kontribusi metode simulasi bagi para
peserta?
8 Apa kontribusi dari metode simulasi bagi proses
pembelajaran?
9 Media apa saja yang digunakan pada proses
pembelajaran?
10 Mengapa jenis media tersebut yang digunakan?
11 Bagaimana dampak dari media yang digunakan
oleh instruktur dalam pelatihan teknik survival
dasar?
12 Bagaimana peranan media dalam proses
pembelajaran pelatihan teknik survival dasar?
13 Evaluasi seperti apa yang diterapkan dalam
proses pelatihan teknik survival dasar?
14 Dalam aspek apa saja evaluasi dilaksanakan?
15 Bagaimana cara mengevaluasi para peserta?
16 Siapa saja yang berperan dalam proses evaluasi?
17 Apakah evaluasi udah sesuai dengan tujuan
pelatihan?
18 Bagaimana hasil evaluasi yang diperoleh
peserta?
19 Apa manfaat dari pelatihan teknik survival dasar
bagi pihak lembaga?
20 Manfaat apa yang didapat peserta setelah
mengikuti pelatihan teknik survival dasar?
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√  Perencanaan mencakup prosedur simulasi, 
surat ijin, penentuan lokasi simulasi,
peralatan simulasi, koordinator simulasi dan
evaluasi yang sudah terdapat pada laporan





√  Persiapan yang dilakukan yaitu mengambil 
media, mengecek kondisi media,




√  Perencanaan berupa penentuan evaluasi, 
prosedur evaluasi dan persiapannya
dilakukan oleh koordinator evaluasi
mencakup pembuatan indikaor, format
rekap evaluasi, daftar nilai peserta yang
sudah terdapat pada laporan tahunan






√  Lingkungan yang nyaman dan 
menyenangkan dibuat dengan cara membuat
peraturan untuk tidak menggunakan alat
komunikasi selama pelatihan, selain itu tata
letak tempat duduk peserta diubah setiap
minggunya dan setiap sesi pelatihan selalu




√  Materi yang disampaikan sudah relevan dan 
pak ABS menjelaskan dengan bahasa-




selain itu dengan ditampilkan foto dan video






√  Metode simulasi dilaksanakan di Bukit 
Sumilir selama 3 hari 2 malam yang diikuti
oleh seluruh peserta didampingi pak VN
dan pak ABS serta pengurus SAR lainnya.
Simulasi yang dilakukan peserta merupakan
simulasi dari materi teknik survival dasar









√  Keterampilan, kemampuan peserta dan 
sikap peserta dibentuk melalui simulasi
membuat bivak, mencari air, mencari bahan
makanan, memasak bahan makanan,
membuat jerat dan membuat api. Melalui
simulasi peserta harus mau berbagi,






√  Pada materi ruang, pak ABS menggunakan 
berbagai jenis media yaitu foto/gambar,
video, labtop, LCD, aplikasi powerpoint,
buku, koran, majalah, ensiklopedi dan
instruktur. media digunakan untuk







√  Evaluasi sudah sesuai karena acuan yang 
dipakai juga disesuaikan dengan tujuan
pelatihan.
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Lampiran 4. Reduksi display data











Sejak tahun 2005 metode simulasi
sudah diterapkan di program pelatihan
water rescue, single rope technique,
namun untuk pelatihan teknik survival
dasar baru mulai tahun 2010
Sejak tahun 2005 setiap pelatihan sudah
menggunakan metode simulasi namun
untuk pelatihan teknik survival dasar
tahun 2010 baru mulai diselenggarakan
Metode simulasi diteraplan
sejak tahun 2010
2. Jenis media apa
saja yang
digunakan?
jenis-jenis medianya yang digunakan
cukup lengkap mbak. Media visual
ada gambar dan foto, media
audiovisualnya ada video selain itu di
ruang kelasnya terdapat papan tulis.
Alat untuk presentasinya lengkap yaitu
Jenis media yang digunakan yaitu media
presentasi, media visual, audiovisual dan
media cetak.
Jenis media yang digunakan
yaitu media visual berupa





LCD, labtop dan dengan
menggunakan aplikasi powerpoint.
Buku dan ensiklopedi digunakan










Untuk evaluasinya kita selalu
mengutamakan kemampuan,
keterampilan dan sikap peserta
sehingga kita melakukan evaluasi
berupa wawancara dan observasi
Evaluasi yang kita lakukan adalah
observasi dan wawancara mbak. melalui
observasi kita bisa mengetahui
bagaimana kemampuan, sikap dan
keterampilan peserta selain itu kita bisa
menilai pengetahuan yang dipahami









Perencanaan untuk metode simulasi
antara lain penentuan lokasi, prosedur
simulasi, koordinator, evaluasi, surat
Perencanaan dibuat saat rapat tahunan
bersama seluruh pengurus SAR yang
mencakup prosedur simulasi, surat ijin,
Perencanaan mencakup







ijin dilakukan di rapat tahunan setiap
awal tahun. untuk persiapannya
dilakukan setelah waktu pelaksanaan
ditentukan. Persiapan dilakukan oleh
pihak pengurus yang membantu
pelaksanaan simulasi.
penentuan lokasi simulasi, peralatan
simulasi, koordinator simulasi dan
persiapan dilakukan H-30 mulai dari
survey lokasi kemudian H-10 survey
lanjutan dan H-7 surat ijin lokasi,
pendataan peserta, pengecekan peralatan





yaitu survey lokasi, H-10
survey lanjutan dan H-7









Perencanaan media berupa pemilihan
media, pendataan jumlah media,
pengecekan ulang media yang sudah
ada, jadwal perawatan media
Perencanaan media mencakup pemilihan
jenis media yang akan digunakan,









Perencanaan untuk evaluasi juga
dilakukan di awal tahun mbak,
Perencanaan mencakup pemilihan








evaluasi untuk semua pelatihan dibuat
berdasarkan kesepakatan seluruh
pengurus SAR dan persiapan evaluasi
dilakukan oleh koordinator evaluasi
dibantu pengurus lainnya
evaluasi dan untuk persiapannya
dilakukan koordinator dibantu pengurus
lainnya. persiapan mencakup membuat




















merubah tempat duduk peserta setiap
minggunya, kegiatan bernyanyi
bersama dan peraturan untuk tidak
menggunakan alat komunikasi selama
pelatihan.
Dengan cara membuat peraturan untuk
tidak menggunakan alat komunikasi saat
pelatihan berjalan, mengubah tempat
duduk peserta setiap minggunya,
mengajak bernyanyi bersama dan



















Materi dibuat sesederhana mungkin
dan disampaikan dengan bahasa yang
mudah dimengerti oleh peserta, selain
itu materi sudah relevan sesuai dengan
kebutuhan peserta baik sebagai
penggiat alam maupun sebagai
seorang potensi SAR
Materi yang disampaikan masih yang
dasarnya saja sehingga mudah dipahami
dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
selain itu saya menjelaskan dengan video
dan foto pendukung serta bahasa yang
mudah dimengerti oleh peserta
Materi disampaikan dengan
bahasa yang sederhana dan









Kegiatan pembukaan diawali oleh pak
ABS selaku instruktur dengan
menyapa para peserta kemudian
menampilkan foto/video tentang
materi yang selanjutnya dijelaskan
oleh beliau
Kegiatan pembukaan saya mulai dengan
menyapa peserta dan mengajak seluruh
peserta untuk berdoa, kemudian saya
mulai menampilkan foto/video tentang
materi dan saya mulai menjelaskan
Kegiata pembukaan
sebelum pelatihan dimulai
yaitu sapaan dan ucapan




Sebelum simulasi saya mengajak
seluruh peserta dan pengurus
Sebelum simulasi pak VN mengarahkan









pelaksanaan simulasi dengan berdoa
bersama kemudian pengecekan alat,
area simulasi dan mulai simulasi
berkumpul dan berdoa bersama, setelah
itu pak VN menjelaskan prosedur
simulasi dan mengarahkan peserta untuk
mulai melakukan simulasi pertama







Prosedur pelaksanaan simulasi yang
pertama yaitu membuat bivak, mencari
air, mencari bahan makanan, membuat
jerat dan membuat api
Prosedur pelaksanaan simulasi yang
pertama yaitu membuat bivak, kemudian
mencari air, mencari bahan makanan,




bivak, mencari air, mencari
bahan makanan, membuat









Melalui simulasi membuat bivak,
mancari bahan makanan, memasak
makanan, mencari bahan untuk
membuat api, mengambil air, saling
berbagi makanan, mencari hewan kecil
di sekitar area simulasi, makan dan
tidur bersama-sama, dengan cara-cara
tersebut keterampilan dan sikap
Melalui simulasi membuat bivak peserta
dibentuk untuk bisa bekerjasama, cekatan
dan teliti, mencari air dan mencari bahan
makanan, membuat jerat dan membuat
api membuat peserta harus bisa teliti,
berhati-hati, saling peduli, saling berbagi,









membuat jerat dan mencari
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Melalui simulasi proses pembelajaran
berjalan lancar dan tujuan pelatihan
dapat tercapai
Melalui simulasi tujuan pelatihan tercapai
dan proses pembelajaran berjalan
menyenangkan karena peserta tidak
hanya mendapatkan materi saja tetapi
juga mensimulasikan secara langsung











Melalui metode simulasi peserta
mampu menguasai teknik survival
dasar dengan baik dan benar hal
tersebut sangat penting bagi peserta
sebagai penggiat alam sekaligus
sebagai potensi SAR
Simulasi mempunyai konstribusi yang
sangat banyak bagi kita mbak, saya jadi
bisa mempraktekan teknik-teknik
survival dasar dengan baik dan benar dan
saya juga mampu menguasainya dengan
baik. sikap kerjasama, tanggungjawab
dan kepedulian juga terbentuk berkat
simulasi selain itu saya menjadi lebih











cukup lengkap mbak. Media visual
ada gambar dan foto, media
audiovisualnya ada video selain itu di
ruang kelasnya terdapat papan tulis.
Alat untuk presentasinya lengkap yaitu
LCD, labtop dan dengan
menggunakan aplikasi powerpoint.
alat untuk presentasi, buku-buku materi.
Ensiklopedi juga ada digunakan untuk
menjelaskan beberapa istilah asing yang
ada dalam materi selain itu beberapa
majalah atau koran untuk memberikan
berita yang berkaitan dengan materi











Karena media tersebut merupakan
jenis media yang cukup mudah didapat
dan mudah digunakan sehingga sangat
sesuai untuk menyampaikan materi
dengan tujuan untuk mempermudah
penyampaian materi pada peserta
Karena jenis media tersebut merupakan
media yang mudah ditemukan, mudah
digunakan dan yang pasti sangat
membantu saya dalam menyampaikan
materi









Yang pasti pemateri lebih mudah
menyampaikan materi dan peserta
lebih mudah mengerti materi
Dampaknya tentu saja peserta juga lebih
bersemangat dan lebih mudah memahami






















Media sangat berperan penting mbak
karena tanpa media instruktur akan
kesulitan menyampaikan materi dan
para peserta juga sulit memahami
materi.
dalam pelatihan ini media mempunyai
peranan yang sangat penting mbak.
Media-media yang digunakan punya
berbagai kelebihan seperti dapat
ditampilkan kembali di waktu yang
berbeda, dapat diubah/diedit sesuai
kebutuhan yang tentu saja sangat
membentu pak ABS dalam
menyampaikan materi. Selain sebagai
alat untuk memperjelas materi, dalam
teknik survival tentu banyak kejadian
seperti kecelakaan yang sudah terjadi di









masa lalu nah dengan media tetap bisa
ditampilkan, dengan bantuan media
proses pembelajaran juga lebih menarik
dan peserta menjadi lebih interaktif hal
itu tentu dapat meningkatkan kualitas







untuk evaluasinya kita lebih
memprioritaskan pada sikap dan
kemampuan para peserta mbak. Materi
teori yang telah disampaikan oleh
instruktur juga penting namun
kemampuan, sikap dan tindakan
mereka dalam mengimplementasikan
materi ke dalam kehidupan sehari-hari
atau pada saat berkegiatan di alam
bebas jauh lebih penting. Karena pada
pelatihan ini pesertanya kita
Evaluasinya berupa pengamatan terhadap
keterampilan dan kemampuan peserta
dalam mensimulasikan teknik survival
dasar selain itu kita mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menilai







prioritaskan untuk para potensi SAR
agar tujuan dari pelatihan ini dapat
dicapai. Untuk evaluasinya kita
gunakan waktu simulasi mbak, jadi
pada materi lapangan atau simulasi
yang dilaksanakan di alam bebas
mereka harus bisa menjelaskan
kembali serta mensimulasikan materi






aspek pengetahuan, kemampuan dan
sikap para peserta pelatihan
aspek pengetahuan, kemampuan dan








Cara evaluasinya kita melakukan
pengamatan dan wawancara pada
setiap peserta selama proses pelatihan
Dengan cara mengamati secara langsung
pada saat peserta melakukan simulasi





Untuk evaluasinya kita gunakan
waktu simulasi mbak, jadi pada materi
lapangan atau simulasi yang
dilaksanakan di alam bebas mereka
harus bisa menjelaskan kembali serta
mensimulasikan materi yang sudah
didapat baik secara individu maupun
kelompok. Selain itu dalam menilai
kita menggunakan kompetensi dasar
dan indikator sebagai acuan.
pertanyaan-pertanyaan terkait materi
teknik survival dasar sehingga saya bisa
mengetahui seberapa pemahaman






16. Siapa saja yang
berperan dalam
proses evaluasi?
Saya selaku pihak penyelenggara dan
pak “ABS” selaku instruktur.
Saya dan pak VN selaku penyelenggara Proses evaluasi dilakukan
oleh Pak VN selaku





Iya, evaluasi sudah sesuai karena
acuan yang dipakai juga disesuaikan
dengan tujuan pelatihan.
Iya, evaluasi sudah sesuai karena acuan










Hasil evaluasinya sangat bagus. 14
orang peserta mendapatkan nilai A
yang berarti sangat baik dan 6 peserta
mendapatkan B yang artinya baik.
Hasil evaluasinya sangat bagus. 14 orang
peserta mendapatkan nilai A yang berarti
sangat baik dan 6 peserta mendapatkan B
yang artinya baik.
Hasil evaluasinya sangat
bagus. 14 orang peserta
mendapatkan nilai A yang








Bagi pihak lembaga dengan
meningkatnya kemampuan yang
dimiliki oleh peserta dan terbentuknya
sikap kerjasama, toleransi,
tanggungjawab, cekatan, teliti, berani,




selain itu pihak lembaga sudah
Manfaat bagi lembaga tentu
meningkatkan kemampuan potensi yang
ada di SAR ini. selain pengetahuan yang
bertambah, kemampuan, tindakan dan
sikap para potensi juga lebih baik lagi
sehingga pada saat terdapat kejadian
yang membutuhkan pertolongan atau
pada saat keadaan darurat mereka akan
lebih siap dan bisa langsung tanggap
dengan apa yang harus mereka lakukan






mempunyai tambahan potensi SAR
yang berkualitas dan dapat diandalkan
mbak. tentu saja hal itu sangat
bermanfaat bagi SAR yang sangat
membutuhkan potensi-potensi yang bisa








Peserta menjadi lebih mengerti tentang
pentingnya teknik survival dasar dan
dapat menguasai teknik-teknik
survival dasar sehingga bisa
digunakan pada saat evakuasi maupun
pada saat berkegiatan di alam bebas.
Peserta sudah mampu menguasai teknik-
teknik survival dasar dengan baik dan
benar selain itu sikap tanggungjawab,
cekatan, kesiapan, toleransi, kerjasama,




dengan baik dan benar,
mengerti pentingnya teknik


















Dengan cara membuat kontrak belajar mbak
yang berisi beberapa tata tertib selama
pelatihan berlangsung peserta tidak
diperbolehkan menggunakan alat
komunikasi sehingga selama proses
pelatihan diharapkan peserta berkonsentrasi
secara penuh. Suasana yang menyenangkan
sendiri dibuat oleh pak “ABS” selaku
instruktur dengan cara mengajak bernyanyi
bersama dan kita juga mengatur tata letak
tempat duduk agar peserta tidak merasa
bosan.
Agar suasana kondusif sih ada
peraturan bagi peserta mbak yaitu
gak boleh bawa hp jadi selama
proses pelatihan kita bisa benar-
benar fokus dan gak ada yang
keganggu suara hp bunyi. Ada
kegiatan beryanyi bersama,
diskusi, tanya jawab juga mbak
jadi kan ada interaksi langsung



















Sudah sesuai mbak, karena memang materi
pelatihan tentang teknik-teknik survival
dasar ini dibuat dan dirancang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta selain kebutuhan
mereka sebagai potensi SAR tetapi juga
kebutuhan mereka sebagai penggiat alam.
Sudah sesuai mbak karena
materinya dijelaskan pak “ABS”
dengan kalimat yang mudah
dipahami sehingga kita sebagai








Kegiatan pembukaannya itu Pak ABS dan
pak VN masuk ruang pelatihan, kemudian
menyapa peserta dan doa bersama terus Pak
ABS mulai masuk materi
Pak ABS beserta Pak VN
memberikan sapaan kepada
peserta pelatihan dilanjutkan
berdoa mbak, setelah itu materi











Sebelum simulasi peserta dikumpulkan di
lapangan mbak, kemudian berdoa dan diberi
penjelasan singkat tentang simulasi yang
akan dilaksanakan, baru setelah itu
pelaksanaan simulasi dimulai
Pembukaan sebelum simulasi
yaitu dengan berkumpul di
lapangan mbak, dilanjutkan
berdoa bersama lalu diberi












Saya jadi jadi bisa menguasai teknik
survival dasar mbak selain itu saya juga bisa
bekerjasama dengan teman lainnya, saling
berbagi, lebih berani dan bertanggungjawab
dalam melaksanakan setiap tugas yang
diberikan.
Saya jadi lebih menghargai
makanan, bisa menguasai teknik
survival dasar dan bisa
bekerjasama dengan teman







6. Media apa saja yang
digunakan pada
proses pembelajaran?
jenis-jenis medianya yang digunakan cukup
lengkap mbak. Media visual ada gambar dan
foto, media audiovisualnya ada video selain
itu di ruang kelasnya terdapat papan tulis.
Alat untuk presentasinya lengkap yaitu
LCD, labtop dan dengan menggunakan
aplikasi powerpoint.
Medianya ada banyak mbak
seperti lcd proyektor labtop untuk
menampilkan gambar dan video,
juga ada buku-buku dan koran
yang berkaitan dengan materi
teknik survival.
Media yang digunakan
yaitu gambar dan foto,
video, papan tulis, lcd,
labtop, buku, koran dan
aplikasi powerpoint
7. Mengapa jenis media
tersebut yang
Karena media tersebut merupakan jenis
media yang cukup mudah didapat dan
Karena lebih mudah digunakan




digunakan? mudah digunakan sehingga sangat sesuai
untuk menyampaikan materi dengan tujuan
untuk mempermudah penyampaian materi
pada peserta












Yang pasti pemateri lebih mudah
menyampaikan materi dan peserta lebih
mudah mengerti materi dibandingkan
dengan tanpa menggunakan media
Dampaknya yang pasti membantu
kita sebagai peserta dalam
memahami materi selain itu media
juga bikin pembelajarannya gak
membosankan karena kita gak
hanya melihat tulisan-tulisan saja
tapi juga melihat foto, gambar,













bagi saya sendiri media yang digunakan pak
ABS menyampaikan materi sangat penting
mbak, karena pembelajaran menjadi lebih
menarik, rasa ingin tahu saya tentang materi
jadi lebih besar karena foto dan video yang
Peran media sangat penting mbak
karena dengan adanya media kita
lebih mudah memahami materi








ditampilkan membuat kita penasaran pengen
tahu detailnya seperti apa mbak. Selain
memperjelas materi, dari media yang
ditampilkan kita juga tahu seperti apa
kejadian-kejadian dalam survival yang
sudah pernah terjadi. peserta juga jadi lebih
interaktif dan tidak merasa bosan saat
dijelaskan tentang materi-materi survival
dasar.












Saya mendapatkan pengetahuan tentang
teknik survival dasar dan bisa menguasai
teknik-tekniknya mbak, selain itu rasa
tanggungjawab, kerjasama dan keberanian
lebih meningkat.
Saya jadi paham kalau teknik
survival itu penting untuk
dipelajari, selain itu setelah
mengikuti pelatihan ini setiap
akan melakukan kegiatan di alam
























Caranya dengan membuat peraturan
yang tidak mengijinkan peserta
menggunakan hp selama proses
pelatihan, selain itu ada kegiatan
bernyanyi bersama, tanya jawab, diskusi
yang melibatkan peserta.
Agar suasana kondusif peserta tidak
diperbolehkan membawa handphone,
mp3 player, dan alat elektronik lain
yang sejenis. Agar suasana
pembelajaran menyenangkan
biasanya instruktur memberikan
pengantar berupa cerita atau video
terlebih dahulu yang berkaitan


















SAR harus bisa menguasai teknik-
teknik survival dasar selain itu sebagai
orang yang sering melakukan kegiatan
di alam bebas tentu pemahaman tentang
teknik survival dasar juga sangat
penting untuk menghindari dan
meminimalisir hal-hal yang tidak
diinginkan.
aktivis dibidang SAR yang
memerlukan pengetahuan mengenai
survival yang merupakan materi






Kegiatan pembukaannya dengan berdoa
bersama setelah Pak ABS bersama Pak
VN masuk kelas dan menyapa peserta
pelatihan, setelah itu Pak ABS memulai
materinya
Sebelum pelatihan Pak ABS dengan
Pak VN memasukan ruang pelatihan,
peserta diajak berdoa bersama,











Sebelum simulasi, peserta dikumpulkan
di lapangan lalu berdoa bersama mbak
dan Pak ABS memberi penjelasan
singkat sebelum masuk simulasinya
Peserta dikumpulkan di lapangan
kemudian berdoa bersama, setelah
itu Pak ABS menyampaikan






dilaksanakan? mbak pelatihan, setelah selesai memberi
penjelasan Pak ABS memberikan




Metode simulasi memberikan pengaruh
yang sangat penting bagi pembentukan
sikap kerjasama, keberanian,
tanggungjawab, ketelitian dan
pembentukan kemampuan saya mbak
Dari metode yang diterapkan
berdampak sangat baik, kami dapat
dengan mudah memahami survival
karena penjelasan yang tidak hanya
teoritis namun juga disingkronkan









Media visual ada gambar, video, film
terus ada buku, koran, majalah,
ensiklopedi juga ada mbak.
Adapun jenis medianya seperti
laptop, lcd dan proyektor untuk
penyajian video-video dan gambar-
gambar yang digunakan untuk
menyampaikan materi survival, serta
buku-buku sebagai pendukung dalam
penyampaian materi survival.
Media yang digunakan
yaitu gambar dan foto,
video, papan tulis, lcd,
labtop, buku, koran dan
aplikasi powerpoint




digunakan dalam pelatihan dan bisa
mempemudah peserta dalam menerima
dan paham dengan materi yang
disampaikan Pak ABS












Dampaknya peserta menjadi lebih aktif,
proses penyampaian materi juga lebih
menarik dan lebih lancar lagi.
Kami menjadi lebih mudah mengerti
seperti apa itu survival karena
contohnya sangat beragam dengan
media sebagai penunjang menyajian
materi survival.
Dampak dari penggunaan









peran media sangat penting mbak
karena dengan media itu peserta lebih
mudah mengerti materi yang
disampaikan. Gambar sama foto yang
berwarna warni membuat kita juga gak
bosan saat melihat tampilan
presentasinya mbak. kalo ada video
media yang digunakan ngefek banget
buat para peserta mbak. kita jadi
gampang nerima materinya selain itu
kita juga jadi tahu teknik-teknik
survival dasar yang ada di luar
indonesia itu seperti apa. Istilah-









yang ditampilkan kan juga jadi
gampang inget mbak beda banget kalo
misalnya yang dijelasin cuma pake
tulisan semua pasti kita bakalan bosan
dan lama ingetnya. Selain itu mbak kita
jadi lebih bersemangat mendengarkan
materi karena tidak cuma diceramahi
terus menerus.“
dimengerti karena ada ensiklopedi.
Foto-foto dan video yang
ditampilkan juga bagus jadi materi










Manfaatnya tentu saja saya lebih tahu
lagi tentang teknik-teknik survival dasar
dan saya bisa menguasai teknik-teknik
seperti membuat bivak, jerat dll.
saya jadi lebih mengerti tentang
pentingnya teknik survival dasar di
alam bebas mbak sehingga bisa saya
gunakan saat kegiatan di alam bebas.
Selain itu saya juga sudah mampu
menguasai cara membuat bivak,
mencari makanan, membuat jerat dan
api
Manfaat dari pelatihan




















Sejak tahun 2005 metode





dasar baru mulai tahun 2010
Sejak tahun 2005 setiap
pelatihan sudah menggunakan
metode simulasi namun untuk
pelatihan teknik survival dasar







dasar baru mulai pada












mbak. Media visual ada
gambar dan foto, media
audiovisualnya ada video
selain itu di ruang kelasnya
terdapat papan tulis. Alat
untuk presentasinya lengkap




sebagai sumber materi yang
disampaikan pada peserta
yaitu media presentasi, media
visual, audiovisual dan media
cetak.
digunakan yaitu foto,


























dan sikap peserta sehingga
Evaluasi yang kita lakukan
adalah observasi dan wawancara















keterampilan peserta selain itu
kita bisa menilai pengetahuan
yang dipahami peserta tentang















evaluasi, surat ijin dilakukan






Perencanaan dibuat saat rapat
tahunan bersama seluruh
pengurus SAR yang mencakup




dilakukan H-30 mulai dari
survey lokasi kemudian H-10
survey lanjutan dan H-7 surat























pembagian tugas tim simulasi







































juga dilakukan di awal

























































Dengan cara membuat peraturan
untuk tidak menggunakan alat
komunikasi saat pelatihan
berjalan, mengubah tempat
duduk peserta setiap minggunya,
mengajak bernyanyi bersama
dan menampilkan foto/video




































dengan bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta,






Materi yang disampaikan masih
yang dasarnya saja sehingga
mudah dipahami dan sesuai
dengan kebutuhan peserta. selain
itu saya menjelaskan dengan
video dan foto pendukung serta
bahasa yang mudah dimengerti
oleh peserta
Materi yang disampaikan







































area simulasi dan mulai
simulasi
berkumpul dan berdoa bersama,

















simulasi yang pertama yaitu
membuat bivak, mencari air,
mencari bahan makanan,
membuat jerat dan membuat
api
Prosedur pelaksanaan simulasi
yang pertama yaitu membuat
bivak, kemudian mencari air,
mencari bahan makanan,






















Melalui simulasi membuat bivak


















hewan kecil di sekitar area
simulasi, makan dan tidur
bersama-sama, dengan cara-
cara tersebut keterampilan
dan sikap peserta terbentuk
bekerjasama, cekatan dan teliti,
mencari air dan mencari bahan
makanan, membuat jerat dan
membuat api membuat peserta
harus bisa teliti, berhati-hati,
saling peduli, saling berbagi,

































lancar dan tujuan pelatihan
dapat tercapai
Melalui simulasi tujuan












pembelajaran? tidak hanya mendapatkan materi
saja tetapi juga mensimulasikan

















mbak. Media visual ada
gambar dan foto, media
audiovisualnya ada video
selain itu di ruang kelasnya
terdapat papan tulis. Alat
untuk presentasinya lengkap
yaitu LCD, labtop dan
dengan menggunakan
aplikasi powerpoint.
medianya seperti umumnya sih
mbak, alat untuk presentasi,
buku-buku materi. Ensiklopedi
juga ada digunakan untuk
menjelaskan beberapa istilah
asing yang ada dalam materi
selain itu beberapa majalah atau
koran untuk memberikan berita
yang berkaitan dengan materi





















merupakan jenis media yang








merupakan media yang mudah
ditemukan, mudah digunakan


























untuk evaluasinya kita lebih
memprioritaskan pada sikap
dan kemampuan para
peserta mbak. Materi teori
yang telah disampaikan oleh
instruktur juga penting
namun kemampuan, sikap

























materi ke dalam kehidupan
sehari-hari atau pada saat
berkegiatan di alam bebas
jauh lebih penting. Karena
pada pelatihan ini
pesertanya kita prioritaskan
untuk para potensi SAR
agar tujuan dari pelatihan ini
dapat dicapai. Untuk
evaluasinya kita gunakan
waktu simulasi mbak, jadi
pada materi lapangan atau
simulasi yang dilaksanakan













kemampuan dan sikap para
peserta pelatihan
aspek pengetahuan, kemampuan




















waktu simulasi mbak, jadi
pada materi lapangan atau
simulasi yang dilaksanakan
Dengan cara mengamati secara
langsung pada saat peserta
melakukan simulasi selain itu
saya juga mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait
materi teknik survival dasar
sehingga saya bisa mengetahui
seberapa pemahaman mereka
tentang materi yang sudah saya
Evaluasi dilakukan oelh
pak VN dan pak ABS
dengan cara mengamati
peserta dari awal hingga
akhir simulasi, selain itu














di alam bebas mereka harus
bisa menjelaskan kembali
serta mensimulasikan
materi yang sudah didapat
baik secara individu
maupun kelompok. Selain
itu dalam menilai kita
menggunakan kompetensi
dasar dan indikator sebagai
acuan.




























karena acuan yang dipakai
juga disesuaikan dengan
tujuan pelatihan.
acuan yang dipakai juga
disesuaikan dengan tujuan
pelatihan.







bagus. 14 orang peserta
mendapatkan nilai A yang
berarti sangat baik dan 6
peserta mendapatkan B
yang artinya baik.
Hasil evaluasinya sangat bagus.
14 orang peserta mendapatkan
nilai A yang berarti sangat baik
dan 6 peserta mendapatkan B
yang artinya baik.
Hasil evaluasinya sangat
bagus. 14 orang peserta
mendapatkan nilai A

















Bagi pihak lembaga dengan
meningkatnya kemampuan
yang dimiliki oleh peserta
dan terbentuknya sikap
kerjasama, toleransi,
Manfaat bagi lembaga tentu
meningkatkan kemampuan


























tindakan dan sikap para potensi
juga lebih baik lagi sehingga
pada saat terdapat kejadian yang
membutuhkan pertolongan atau
pada saat keadaan darurat
mereka akan lebih siap dan bisa
langsung tanggap dengan apa
yang harus mereka lakukan
mbak. tentu saja hal itu sangat
bermanfaat bagi SAR yang
sangat membutuhkan potensi-
potensi yang bisa bergerak




dan tindakan yang selalu
siap siaga, cekatan dan
bisa bekerjasama
diandalkan.
Penyelenggara (VN) Peserta (GRA)















dimulai dengan menyapa peserta
kemudian berdoa bersama dan
menampilkan foto/video tentang
materi yang akan dijelaskan


















teknik survival dasar dengan
baik dan benar hal tersebut





yang sangat banyak bagi kita
mbak, saya jadi bisa
mempraktekan teknik-teknik
survival dasar dengan baik dan
benar dan saya juga mampu
menguasainya dengan baik.
sikap kerjasama, tanggungjawab
dan kepedulian juga terbentuk



















menjadi lebih berani dan lebih
















pada saat evakuasi maupun
pada saat berkegiatan di
alam bebas.
saya jadi lebih mengerti tentang
pentingnya teknik survival dasar
di alam bebas mbak sehingga
bisa saya gunakan saat ada yang
membutuhkan pertolongan
maupun saat kegiatan di alam
bebas. Selain itu saya juga sudah
mampu menguasai cara-cara
membuat bivak, mencari air dan
makanan, membuat jerat dan api






baik dan benar selain itu
peserta mau bekerjasama,



















Yang pasti pemateri lebih
mudah menyampaikan
materi dan peserta lebih
Dampaknya tentu saja peserta




















materi, lebih aktif dan
bersemangat, suasana




















penting mbak karena tanpa
media instruktur akan
kesulitan menyampaikan
materi dan para peserta juga
sulit memahami materi.
dalam pelatihan ini media
mempunyai peranan yang sangat
penting mbak. Media-media
yang digunakan punya berbagai
kelebihan seperti dapat
ditampilkan kembali di waktu
yang berbeda, dapat
diubah/diedit sesuai kebutuhan


















pak ABS dalam menyampaikan
materi. Selain sebagai alat untuk
memperjelas materi, dalam
teknik survival tentu banyak
kejadian seperti kecelakaan yang
sudah terjadi di masa lalu nah
dengan media tetap bisa
ditampilkan, dengan bantuan
media proses pembelajaran juga
lebih menarik dan peserta





Lampiran 6. Catatan lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 31Agustus 2015
Waktu : 13.00-14.30
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi
Pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2015, peneliti datang ke sekertariat
SAR Darat Gunungkidul untuk melakukan observasi awal sebelum melakukan
penelitian. Ketika sampai disana, peneliti bertemu dengan pak “VN” yang
merupakan salah satu pengurus SAR Darat Gunungkidul. Peneliti dipersilahkan
masuk ke ruang sekertariat, kemudian peneliti memperkenalkan diri dan
menyampaikan maksud tujuan dari pertemuan tersebut.
Setelah itu peneliti melanjutkan perbincangan mengenai kegiatan pelatihan
Teknik Survival Dasar di SAR Darat Gunungkidul. Beliau menjelaskan terkait
jadwal kegiatan pelatihan, instruktur, sarana prasarana dan proses pelaksanaan
pelatihan. Pak “VN” juga menjelaskan bahwa belum pernah terdapat penelitian
pada pelatihan tersebut sehingga bila peneliti ingin melakukan penelitian tentu
diijinkan dan dibantu. Setelah selesai melakukan perbincangan peneliti pamit dan
akan datang kembali untuk menyerahkan surat sebelum melakukan penelitian.
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CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 04 September 2015
Waktu : 13.00-15.00
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Menyerahkan surat penelitian
Deskripsi
Pada hari jumat peneliti datang ke sekertariat SAR Darat
Gunungkidul untuk menyerahkan surat penelitian. Ketika sampai disana, peneliti
bertemu dengan “IR” yang merupakan salah satu peserta yang mengikuti
pelatihan. Karena pengurus sedang tidak di tempat peneliti menunggu dan
berbincang dengan “IR”. Sekitar 30 menit kemudian pak “VN” sudah datang dan
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya.
Selain menyerahkan surat penelitian, peneliti juga membahas
tentang jadwal penelitian yang disesuaikan dengan jadwal pelatihan. Pak “VN”
memberikan kebebasan peneliti untuk melakukan penelitian sesuai dengan
kebutuhannya. Setelah jadwal sudah ditentukan peneliti pamit dan akan datang
kembali untuk mulai melakukan penelitian.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 06 September 2015
Waktu : 09.00-16.00
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : observasi I
Deskripsi
Pada hari minggu peneliti datang ke sekertariat SAR Darat untuk
melakukan observasi. Peneliti sampai di sekertariat sekitar pukul 08.30, sampai
disana peneliti bertemu dengan pak “VN” selaku penyelenggara dan beberapa
peserta pelatihan yang sudah datang yaitu “AA”, “DN”, “IR”, “GRA” dan “NIS”.
Pak “VN” dan peserta yang sudah hadir sedang mempersiapkan ruang kelas
termasuk menata letak tempat duduk untuk peserta dan berbagai peralatan yang
akan digunakan untuk menyampaikan materi. Peneliti bergabung dan membantu
persiapan sambil mengobrol dengan para peserta.
Pukul 09.20 persiapan selesai dan seluruh peserta sudah datang dan
memasuki ruang kelas. Peneliti mengambil tempat di dalam ruang kelas untuk
mengikuti setiap proses pelatihan guna mendapatkan data penelitian. Pukul 09.30
pak “ABS” selaku instruktur dan pak “VN” memasuki ruang kelas dan pelatihan
dimulai dengan dibuka oleh pak “ABS”. Materi pada hari tersebut adalah tentang
api. Pak “ABS” menjelaskan materi api dengann menampilkan berbagai foto dan
video yang berkaitan dengan materi, setelah itu ada sesi diskusi dan tanya jawab.
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Selama 2 jam pak “ABS” menjelaskan materi tentang api, pukul
11.30 pak “ABS” memutar sebuah lagu dan mengajak peserta untuk bernyanyi
bersama sebelum waktu istirahat. Setelah selesai bernyanyi bersama, seluruh
peserta keluar dari ruangan untuk beristirahat. Selama waktu istirahat para peserta
berkumpul untuk makan sambil mengobrol tentang berbagai hal. Pukul 12.50
seluruh peserta mulai memasuki ruang kelas dan pukul 13.00 penyampaian materi
kembali dilanjutkan. Pak “ABS” melanjutkan penyampaian materi tentang api
dengan foto dan video sambil bercerita dengan santai. Selain itu pak “ABS” juga
memberikan contoh-contoh permasalahan tentang materi dan mengajak para
peserta untuk berdiskusi guna mencari solusinya. Para peserta dengan antusias
langsung membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi dan mempresentasikan
pendapat dari setiap kelompok.
Pukul 14.50 pak “ABS” mengakhiri sesi materi dengan memutar
lagu pop yang penuh semangat dan mengajak peserta bernyanyi bersama. Para
peserta bernyanyi dengan ceria sambil bertepuk tangan. Setelah pak “ABS” keluar
ruangan, pak “VN” dibantu peserta lainnya membereskan ruang kelas dan
mengembalikan peralatan ke tempatnya. Peneliti kemudian bergabung dengan
peserta lainnya di ruang kelas, pukul 16.00 peneliti menemui pak “VN” untk




Tanggal : 13 September 2015
Waktu : 09.00-16.00
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : observasi II
Deskripsi
Pada hari Minggu peneliti datang ke sekertariat SAR Darat
Gunungkidul. Hari itu adalah jadwal pelaksanaan pelatihan dan peneliti akan
mulai melakukan mengumpulkan data-data penelitian melalui observasi. Pelatihan
dimulai pada pukul 09.30 dan beberapa peserta sudah mulai berkumpul. Sebelum
pelatihan dimulai peneliti menemui pengelola dan membantu persiapan yang
diperlukan. Pada pukul 09.20 seluruh peserta sudah datang dan memasuki ruangan
untuk memulai pelatihan.
Jadwal pelatihan pada hari itu adalah materi terakhir tentang teknik
survival dasar yaitu jerat. Pada observasi II ini peneliti mencatat berbagai hal yang
berkaitan dengan proses pembelajaran yang berlangsung dalam pelaksanaan
pelatihan. Peneliti melihat bahwa para peserta mengikuti pelatihan dengan
antusias dan penuh semangat, selain itu instruktur menyampaikan materi dengan
metode yang tepat sehingga proses pembelajaran tidak monoton. Media
presentasi, berbagai foto dan cuplikan video-video yang digunakan sebagai media
pendukung semakin membuat kelas menjadi hidup dan tidak membosankan.
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Setelah hampir 2 jam menyampaikan materi, instruktur mengakhiri
kelas untuk istirahat dan akan memulai materi kembali pada pukul 13.00. Para
peserta keluar ruangan dan kemudian berkumpul saling mengobrol dengan santai
di halaman. Peneliti ikut bergabung dengan para peserta dan mengobrol juga
menyampaikan maksud untuk melakukan wawancara di hari luang selanjutnya.
Pukul 13.00 materi kembali dimulai dan pak “ABS” selaku instruktur melanjutkan
penjelasan materi tentang jerat. Selama proses penyampaian materi peneliti
melihat bahwa para peserta berkonsentrasi dan fokus secara penuh. Setiap kali
terdapat materi yang kurang jelas, peserta akan langsung bertanya pada pak
“ABS” selain itu pak “ABS” juga memberikan contoh-contoh yang sederhana
sehingga lebih mudah diterima oleh peserta.
Pukul 15.00 pak “ABS” mengakhiri sesi materi dengan memutar
lagu dan mengajak peserta bernyanyi bersama. Setelah pak “ABS” keluar
ruangan, pak “VN” menyampaikan sedikit hal tentang materi lapangan yang akan
dilaksanakan minggu depan. Setelah selesai pak “VN” dan peserta lainnya
membereskan ruangan dan mengembalikan peralatan. Peneliti menemui beberapa
peserta untuk meminta waktu melakukan wawancara di hari lainnya. Para peserta
menyatakan siap membantu, setelah cukup lama mengobrol peneliti berpamitan
dan akan datang kembali hari selanjutnya untuk melanjutkan penelitian.
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 14 September 2015
Waktu : 14.00-16.00
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara I
Deskripsi
Pada hari senin peneliti datang kembali ke sekertariat SAR Darat
Kabupaten Gunungkidul seperti yang telah direncanakan sebelumnya. Setelah
sampai di sekertariat peneliti dipersilakan masuk oleh saudara GRA kemudian
saudara GRA memanggil pak VN. Setelah saling menyapa peneliti
menyampaikan maksud ingin melakukan wawancara dengan pak VN selaku
pengurus dan penyelenggara pelatihan teknik survival dasar.
Dalam kesempatan ini peneliti bertanya tentang latar belakang dan tujuan
dari pelatihan teknik survival dasar, program-program pelatihan yang terdapat di
SAR Darat Kabupaten Gunungkidul, pihak-pihak lain yang bekerjasama, proses
pembelajaran, tutor dan materi pelatihan. Setelah hampir 2 jam melakukan
wawancara maka peneliti mohon diri untuk pulang karena saat itu pak VN hendak
menuju BPBD kabupaten Gunungkidul.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : 15 September 2015
Waktu : 14.30-16.45
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara II
Deskripsi
Pada hari selasa peneliti datang ke sekertariat SAR Darat
Gunungkidul. Sampai disana sudah berkumpul beberapa peserta pelatihan yaitu
DN dan GRA. Setelah menentukan jadwal pada hari sebelumnya peneliti datang
untuk melakukan wawancara dengan mereka. Setelah mengobrol, peneliti mulai
melakukan wawancara dengan DN dan GRA. Peneliti membawa instrumen dan
wawancara berjalan dengan lancar dan santai.
Setelah hampir 2 jam melakukan wawancara, peneliti merasa
sudah cukup mendapatkan sebagian data berdasarkan jawaban dari ke empat
peserta pelatihan. DN dan GRA menjawab dengan baik dan jika masih terdapat
jawaban yang kurang memuaskan mereka bersedia untuk diwawancarai kembali.
Peneliti kemudian berpamitan dan akan datang kembali untuk melakukan
wawancara dengan peserta lainnya.
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CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : 16 September 2015
Waktu : 15.00-17.15
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara III
Deskripsi
Pada hari rabu peneliti datang kembali ke sekertariat SAR Darat
Kabupaten Gunungkidul. Peneliti bertemu dengan para peserta lainnya yang
sudah berada di sana. Mereka adalah AA, NIS dan IR. Setelah cukup mengobrol
peneliti mulai melakukan wawancara menggunakan panduan instrumen yang
peneliti bawa. Wawancara berjalan dengan lancar dan kedua narasumber
memberikan jawaban dengan baik. Setelah wawancara selama 2 jam peneliti
menyudahi wawancara dan akan melakukan wawancara kembali jika masih




Tanggal : 17 September 2015
Waktu : 13.00-16.00
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara IV
Deskripsi
Peneliti datang ke sekertariat SAR pada hari selasa dan bertemu
dengan pak VN dan pak ABS untuk kembali melanjutkan wawancara. Sampai
disana peneliti bertemu dengan IR yang mempersilahkan untuk menunggu karena
pak VN sedang berada di luar. Sekitar 30 menit kemudian pak VN datang dan
menemui peneliti. Setelah mengobrol peneliti mulai melakukan wawancara
dengan pak VN dan pak ABS selaku instruktur. Wawancara kali ini peneliti
menanyakan tentang media pendukung, metode dan evaluasi yang diterapkan
dalam proses pembelajaran. Pak VN dan pak “ABS” menjawab pertanyaan dari
peneliti dengan jelas. Saat menjawab pertanyaan pak VN dan pak ABS saling
melengkapi jawaban. Wawancara berlangsung selama hampir 3 jam dan setelah
wawancara selesai peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN IX
Tanggal : 19-20 September
Tempat : bukit Sumilir, Nglipar, Gunungkidul
Kegiatan : observasi III
Deskripsi
Pada hari jumat seluruh peserta dan pengurus melaksanakan materi
lapangan di Bukit Sumilir, Nglipar, Gunungkidul namun peneliti baru dapat
melakukan observasi pada hari sabtu. Sekitar pukul 08.00 peneliti sampai di Bukit
Sumilir dan seluruh peserta baru saja selesai membuat sarapan dan bersiap untuk
melakukan simulasi selanjutnya. Adapun simulasi yang dilakukan peserta
selanjutnya adalah membuat bivak, pak “VN” dan beberapa pengurus yaitu
“DIM”, “OB”, “M”, “EP” dan “HWPN” mendampingi peserta. Peneliti melihat
pak “VN” dan pak “ABS” melakukan observasi pada setiap peserta dengan teliti
guna mendapatkan data untuk penilaian peserta. simulasi membuat bivak selesai
pada pukul 12.00 dan peserta dipersilahkan untuk melakukan ishoma. Pukul 14.00
kegiatan dilanjutkan dengan materi tentang jerat.
Selama 1 jam setiap peserta melakukan simulasi membuat jerat
dengan peralatan yang sudah dibawa kemudian pada pukul 15.00 peserta dengan
dipandu pak “VN” dan pengurus lainnya untuk turun dari bukit menuju sungai
yang terletak tidak jauh dari bukit tersebut. Para peserta sampai di sungai dan
mengambil air di sungai untuk memasak, selain mengambil air peserta juga
mencoba menangkap ikan-ikan kecil yang ada di sungai dengan menggunakan
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jerat yang telah dibuat. Pukul 17.30 pak “VN” mengajak peserta untuk kembali ke
bivak. Malam harinya peserta membuat api dan memasak untuk makan malam.
Adapun bahan makanan yang dimasak berupa daun-daun di sekitar area bukit
yang sudah dipastikan tidak beracun. Setelah makanan seleai dimasak, seluruh
pengurus dan peserta berkumpul membentuk lingkaran untuk makan malam
bersama.
Malam hari selesai makan bersama digunakan oleh pak “VN” dan
pak “ABS” untuk melakukan sharing seputar materi teknik survival yang telah
disimulasikan oleh peserta. Pak “VN” menyampaikan pada para peserta bahwa
kelima materi teknik survival dasar telah disimulasikan dengan baik dan materi
lapangan berjalan dengan lancar. Peneliti ikut bergabung dengan pengurus dan
peserta dan semuanya merasa gembira meskipun lelah. Sambil mengobrol, kita
membakar singkong dan ubi yang telah dibawa dan saling berbagi. Pukul 01.00
kegiatan selesai dan semua tidur di dalam bivak. Esok harinya pukul 04.30 pak
“VN” dan pengurus lainnya membangunkan seluruh peserta, mereka saling
bekerjasama dan setiap orang mendapatkan tugasnya. Beberapa membereskan
bivak, membereskan peralatan, memasak untuk sarapan, memunguti sampah di
sekitar bivak dan pada pukul 07.00 semuanya selesai dengan tugasnya. Setelah
sarapan bersama dan membersihkan area sekitar bukit seluruh peserta dan
pengurus bersiap untuk kembali pulang ke sekertariat SAR Darat.
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CATATAN LAPANGAN X
Tanggal : 21 September
Waktu : 15.00-16.45
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Observasi IV
Deskripsi
Pada hari senin peneliti datang kembali ke sekertariat SAR Darat untuk
melakukan observasi. Peneliti bertemu dengan pak VN, setelah mengobrol
sebentar peneliti mulai melakukan observasi yang berkaitan dengan media, sarana
prasarana, serta sejarah SAR Darat. Disana peneliti juga melakukan dokumentasi
untuk melengkapi data penelitian. 30 menit kemudian pak VN berpamitan karena
ada acara dan selanjutnya peneliti ditemani oleh DN dan GRA yang juga
merupakan peserta pelatihan. peneliti melakukan observasi sambil mengobrol
dengan DN dan GRA. Setelah hampir 2 jam data yang dibutuhkan sudah peneliti
dokumentasikan semua dan peneliti berpamitan kepada DN dan GRA.
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CATATAN LAPANGAN XI
Tanggal : 22 September
Waktu : 15.00-17.30
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara V
Deskripsi
Peneliti datang ke sekertariat SAR Darat Gunungkidul untuk
melakukan wawancara dengan AAL dan GP. Sesampainya di sekertariat AAL
sudah menunggu dan peneliti mulai melakukan wawanacara dengan AAL sembari
menunggu GP. AAL menjawab pertanyaan dari peneliti dengan jelas dan santai.
Sekitar 30 menit kemudian GP datang dan bergabung bersama. Peneliti
menyelesaikan wawancara dengan AAL setelah itu peneliti melanjutkan
wawancara dengan GP. Sekitar 1 jam wawancara selesai dan peneliti mengobrol
bersama dengan AAL dan GP. Pukul 17.30 peneliti berpamitan dan akan datang
kembali untuk melakukan wawancara dengan peserta lainnya.
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CATATAN LAPANGAN X
Tanggal : 23 September
Waktu : 13.00-16.45
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Observasi V dan wawancara VI
Deskripsi
Sekitar pukul 13.00 peneliti sampai di sekertariat SAR Darat dan
bertemu dengan pak “VN”. Peneliti melakukan observasi guna melengkapi
dokumentasi penelitian tentang media, daftar hadir peserta pelatihan dan fasilitas
yang terdapat di SAR Darat Kabupaten Gunungkidul. Selama 1 jam peneliti
melakukan dokumentasi dengan didampingi pak “VN”. Pada pukul 14.30 WAKN
dan NS datang dan bergabung bersama. Pak “VN” berpamitan karena ada acara
dan peneliti melanjutkan mengobrol dengan WAKN dan NS. Peneliti kemudian
melakukan wawancara dengan WAKN dan NS. Wawancara berjalan dengan
lancar dan santai. Setelah 2 jam melakukan wawancara dan peneliti sudah
mendapatkan data penelitian, peneliti kemudian berpamitan pada WAKN dan NS.
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CATATAN LAPANGAN X
Tanggal : 25 September
Waktu : 13.00-16.45
Tempat : sekertariat SAR Darat Gunungkidul
Kegiatan : Wawancara VII
Deskripsi
Setelah sebelumnya membuat janji untuk melakukan wawancara dengan
HPW pada hari rabu peneliti datang ke sekertariat SAR Kabupaten Gunungkidul.
Sesampainya disana peneliti bertemu dengan HPW. Peneliti kemudian melakukan
wawancara dengan HPW. Wawancara berjalan dengan santai dan kami saling
mengobrol. Sekitar 1,5 jam wawancara dengan HPW selesai dan peneliti
menemui pak “VN” untuk mendapatkan data penelitian yang masih kurang.
Peneliti mengambil data penelitian tentang daftar nilai peserta pelatihan dengan
didampingi pak “VN”. Selama 1 jam peneliti melakukan dokumentasi guna
melengkapi data penelitian dan pada pukul 16.45 peneliti berpamitan pada pak
“VN”.
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Lampiran 8. Surat keterangan penelitian
